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RINGKASAN

PERENCANAAN KAMPUS UNIVERSITAS BATURAJA
(PASCASARJANA, FT, DAN FP)

Bisma Oktaviansyaldibimbing olenzulfikri, ST.,MT.
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang
140halaman119 gambar, 3thabel,9 lampiran

RINGKASAN :

Universitas merupakan tempat pendidikan tinggi pada perguruan tinggi
sdelah masa sekolah menengah atas telah disdesaikan. Pendidikan
menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan yang dimiliki sdiap orang.
Pendidikan tidak terlepas dari bidang akademik yaitu belajar mengajar. Belgjar
merupakan suatu teori dan ilmu yang tidak terlepas dari pendidikan. Pendidikan
belgar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan terhadap semua bidang.

UniversitasBaturaja (disingkat UNBARA) adalah sebuah Perguruan Tinggi
Swasta yangeradali Baturaja, Ogan Komering Ulu, Sumatra Selatan, Indonesia.
Universitas Baturaja (UNBARA) didirikan pada tanggal 8 Juli 1999. Pendirian
didorong oleh  keasadaran danggung jawab untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
dari segi IPTEK dan IMTAQ dalam rangkaenunjang pembangunan nasional.
Saat ini Universitas Baturaja telah memiliki 5 fakultas dengapraégram studi.
Hal-hal di atas mendorong Universitas Baturaja agar selalu aktif berperan serta
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sertakaamgualitas,
iman dan amal.

Perancangan kampus UNBARA ini menggunakan tema arsitektur nusantara
dikarenakan daerah baturaja masih kuat akan kebudayaan nya. Oleh karena itu
untuk bangunan sendiri mengambil unsasur khas budaya yang ada di kota

baturaja.

Kata Kunci : Mahasiswa Universitas, Edukasi, Arsitektur Nusantara,
Kebudayaan
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SUMMARY

BATURAJA UNIVERSITY CAMPUS PLANNING
(POSTGRADUATE, FT, AND FP)

Bisma Oktaviansyah; supervised by Zulfikri, ST., MT.
Architecture Study Program, Faculty of Engineering, UM Palembang
140 pages, 119 pictureé®4 tables, 9 attachments

SUMMARY:

The university is a place of higher education in higher education after the high

school period has been completed. Education is a basic necessity in life that

everyone has. Education is inseparable from the acadestdc fiamely teaching

and learning. Learning is a theory and science that cannot be separated from

education. Education is learning to get knowledge in all fields.

Baturaja University (abbreviated as UNBARA) is a private university located in

Baturaja, OgarKomering Ulu, South Sumatra, Indonesia. Universitas Baturaja

(UNBARA) was established on July 8, 1999. The establishment was driven
by awareness anmesponsibility to educate the nation's life and produce
quality human resources in terms of science aoldrtology and IMTAQ in

order to support national development. Currently, Baturaja University has 5

faculties with 14 study programs. The things above encourage Baturaja University

to always actively participate in the development of science and techrasaggsil

as improving quality, faith and charity.

The design of the UNBARA campus uses the theme of archipelago architecture

because the Baturaja area is still strong in its culture. Therefore, the building itself

takes elements of the typical culture ie tity of Baturaja.

Keywords : Students, Universities, Education, Archipelago Architecture,
Culture
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Motto :

ofidak ada yang namanya KEBETULAN.
Kesempatan datang Karena diaiptakan

Kupersembahkan untuk :

A Orang Tua Tercinta

Keluarga ku tersayang
Pembimbing Tugas Akhir
Generasi Penerus dalam dunia
Arsitektur

Almamater yang ku hormati
GrulSekte Sesat

> D> D
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Universitas merupakan tempat pendidikan tinggi pada perguruan tinggi
sdelah masa sekolah menengah atas telah disdesaikan. Pendidikan
menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan yang dimiliki sdiap orang.
Pendidikan tidak terlepas dari bidang akademik yaitu belajar mengajar. Belgar
merupakan suatu teori dan ilmu yang tidak terlepas dari pendidikan. Pendidikan
belgjar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan terhadap semua bidang.

Universitas Baturaja (disingkat UNBARA) adalah sebuah Perguruan Tinggi
Swasta yangeradali Baturaja, Ogan Komering Ulu, Sumatra Selatan, Indonesia.
Universitas Baturaja (UNBARA) didirikan pada tanggal 8 Juli 1999. Pendirian
didorong oleh  keasadaran dan tanggung jawab untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
dari segi IPTEK da IMTAQ dalam rangkanenunjang pembangunan nasional.
Saat ini Universitas Baturaja telah memiliki 5 fakultas dengan 14 program studi.
Hal-hal di atas mendorong Universitas Baturaja agar selalu aktif berperan serta
dalam pengembangan ilmu pengetahuan darotegi serta penirigatan kualitas,
iman dan amal.

Sejak tahun 2017 universitas baturaja telah berencana dan mengajukan kepada
menteri pendidikan untuk dibukanya program studi s2. pada tahun 2020
universitas baturaja baru mendapatkan SK menteri pendidd@kebudataan RI
tentang izin pembukaan program studi ekonomi pertanian dan program studi
pascasarjana.

Untuk saat ini program studi magister yang telah dibuka yaitu magister
ekonomi pertanianDan untuk tahun 2021 Universitas Baturaja juga berencana
memhuka 2 program studi magister yaitu magister manajemen dan magister
pendidikan dasar. Rencana ini langsung didapat dari direktur pascasarjana
universitas baturaja.

Setelah dibukanya program pascasarjana, universitas baturaja masih

kekurangan fasilitas untukenampung aktifitas belajar mengajar pada program



pascasarjana. Sehingga akan dibangunnya gedung pascasarjana yang dapat
menampung aktifitas kegiatan belajar mengajar.

Universitas Baturaja saat ini memiliki kurang lebih 4057 mahasiswa dan
memiliki gedungyang hanya bias menampung sekitar 70% dari total keseluruhan
mahasiswa yang idealnya yaitu dengan daya tampung 1Wka Yayasan
sebimbing sekundang (YPPS) baturaja akan membangun Gedung perkuliahan
baru guna untuk menambahkan daya tampung mahasiswa.

Geduwng fakultas teknik dan fakultas pertanian pada universitas baturaja itu
hanya memiliki 1 gedung yang di gunakan secara bersamaan. Dan juga untuk
pembangunan geingnya tertunda sehingga lar@adan 4 belum selesai dibangun.
Untuk lantai 3 dan 4 yang beludn bangun rencana nya akan dibuat ruang belajar
dan juga auditorium.

Pada Peraturan daer®KU no 6 tahun 2016 tentang bangunan Gedung
mengatakan bahwa persyaratan persyaratan penampilan bangunan Gedung
mempertimbangan adanya keseimbangan amitaanilai adat/tradisional social
budaya setempat terhadap perkembangan arsitektur dan rekaghsayga pada
perancangan ini akan diterapkan tema arsitektur nusantara agar bisa menerapkan
kebudayaatkebudayaan yang ada di daerah Ogan Komering Ulu.

Untuk lahan kampus universitas baturaja berada di daebahg sehingga
lahan pada kampus ini memiliki kontur.
1.2Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang timbul dalperencanaan kampuniversitas
Baturaja, adalah:

A. Kurangnyaruang belajar dan laboratoriunguna untuk menampung

aktifitas mahasiswa dalam proses belajar mengajar

B. Kurangnya fasilitas untuk program pascasarjana baik itu dalam hal

akademik maupun aktifitas lainnya

C. Bagaimanamengaplikasikankonsep bangunan kampuslengankonsep

pendekatan arsitektmusantara?

D. Bagaimana mendesain bangunan pada lokasi lahan yang berkontur?



1.3Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari perancangan kampus pascasarjana Universitas Baturaja,
Adalah:

A. Menghasilkan desain Gedung kampus fakultas Teknik, fakultas pertanian,
dan pascsarjana universitas baturaja yang dapat menampung seluruh
kegiatan mahasiswa dalam proses bejar mengajar dengan bangunan yang
menunjukan ciri khusus dari daerah baturaja yang menyesuaikan dengan

lahan berkontur.

1.4Batasan Perancangan
Adapun batasamperancangan ya dapat diuraikamalah menghasilkan
suatu desairGedung kampus fakultas Teknik, fakultas pertan@ascasarjana

universitas baturaja

1.5Metode Perancangan
Metode perancangan Kampus Pascasarjana Universitas Baturaja ini
meliputi:
A. StudilLiteratur
Mencari berbagai sumber dari referensi yang tersedia seperti buku yang
berkaitan dengan perancangan yang dilakukan
B. Observasi
Melakukan survei kelokasi kampus universitas baturaja untuk
mendapatkan datadata tentangkampus.serta datalata tentag kota
Baturajauntuk mendapatkan potensi, kendala dan karakter yang akan
menjad pertimbangan landasan progrgmarencanaan dan perancangan
arsitektur
C. Wawancara
Melakukan Tanya jawaldengan pihalpihak yang berkompeten untuk
mendapatkan data baik yang rkestan dengan perencanaan dan
perancangarkampus pascasarjamaaupun tentang peraturperautran
yang terkait.



1.6 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi mengdi 5 BAB, dengan sistenatika penulisan sebagai

berikut Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusn Masalah Perancangan, 3. Tujuan

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika

Penulisan, 7. AlurPerancangan.
A. BAB | PENDAHULUAN
Padabab ini berisikan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Latar Belakang
Masalah Rerancangan
Tujuan Perancangan
Batasan Perancangan
Metoda Peancangan
SistematikaPenulisan

Alur Perancangan

B. BAB Il TINJAUAN PROYEK

Pada bab ini terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait judul proyek,

Definisi, terminology, deskripskarakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait Tema Perancangan,

Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi),
pontesi lokasi dan restriksi lokasi,

Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek
Perencanaan,

Referensi dn atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis..

C. BAB |1l PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FACADE
Padabab ini menglaskan tentang:

1)

2)

Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungn
ruang, penzoningan, sirklesi dan modu) baik secara teori ataupun
referensi/ rujukan,

Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi daam tapek) bak
secara teai ataupunreferensirujukan,



3) Pemilihan sygem struktur (modul/tiafee, sydem struktur, dan bahan)
baik secaateai ataupunreferensirujukan,
4) Perogram Facade (elemen estetika dan temetik proyek) baik secaa
teai ataupun lerdasaran referensi/ rujukan.
D. BAB IV KONSEP PERANCANGAN
Pada bab ini menerangkan :
1) Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas)
2) Konsep terkait lingkungan binaan
E. BAB V DESAIN
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulari hasil perancangan berupa:
1) Gambar Site Plan skala menyesuaikan
2) Gambar Block Plan skala menyesuaikan
3) Denah skala maksimum 1:200
4) Tampak skala maksimum 1:200
5) Potongan skala maksimum 1:200

6) Gambar3Dimensi (ekterior dan interior)

1.7 Alur Perancangan\

Sub bab ini menjdaskan mddui bagan dur (flow chart) terkait urutan dan
tahgpan dan dategi perancangan yang anda lakukan. Ha ini dimaksudkan untuk
mempermudah perencanaatau reviewer memahami polafikir dan strategi perancangan
yang diambil, sehingga tidek terjadi ambiguitas dalam menginterpretasi proses dan

hasil perancangan
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BAB I
TINJAUAN PROYEK

2.1.Landasan Teori
Sebelum melakukan pembahasan lebih lanjut, maka diperlukan
pemahaman rancangan terlebih dahulu agar dapat persepsi yang sama sehingga
memudahkan untuk menjelaskan mengenai rancangan ini.
2.1.1. PengertianUniversitas

Universitasadalah suatu ingtisi pendidikan tinggdanpenelitian yang
memberikargelar akademiklalam berbagai bidang. Sebuah universitas
menyediakan pendidikasarjanadanpascasarjana

Universitas, secara umum berarti "orasrgng yang terasosiasi dengan
sebuah  badan, masyarakat, perusahaan, komunitas, kelompok
pekerjakorporasj dll. Dengan perkembangan kehidupan urban, serta
munculnya kelompok pekerja dbad Pertengahararti istilah ini kemudian
berkembang nmgadi "asosiasi siswa dan guru dengan hak legal kolektif yang
biasanya dipersetujui dalam sebuah pakta yang dikeluarkan oleh pangeran atau
pemimpin kota mereka". Seperti kelompok pekerja lainnya, universitas yang ada
pada masa itu memiliki peraturannyadiendan bebas menentukan kualifikasi
anggotanya sendiri. Di masa modern, arti kata ini telah berubah menjadi "sebuah
institusi pendidikan tinggi yang menawarkan pengajaran dalam biddagg
nonvokasi dan biasanya memiliki kekuasaan untuk memberikari.gela

Sarjana merupakan gelar yang diberikan kepada seseorang ketika telah
berhasil menyelesikan berbagai studinya di bangku perkuliahan pada program
Strata 1 atau S1. Gelar yang didapat nantinya akan menjadi salah satu jembatan
selanjutnya untuk mendapatksmatu pekerjaan.

Program sarjana adalah program pendidikan lanjutan yang diarahkan
pada lulusan yang memiliki kualifikasi menguasai dakesar ilmiah dan
keterampilan dalam bidang ilmu tertentu; mampu menerapkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang ililkmya sesuai dengan bidang
iimunya; mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,

budaya, dan seni. Dalam penjenjangd&NI , pendidikan sarjana berada pada


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelar_akademik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sarjana
https://id.wikipedia.org/wiki/Pascasarjana
https://id.wikipedia.org/wiki/Korporasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_Pertengahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerangka_Kualifikasi_Nasional_Indonesia

level 6. Program Sarjana Universitas Indonesia memiliki beberapa jenis kelas
yakni: Reguler, Paralel, Kelas Internasional dan Ekstensi (bagi lulusan D3).
Pascasarjana adalah jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang
setelah dia mendapatkan gelar s1 dari suatu perguruan tinggi. Secara umum
pendidikan pasca sarjana bertujuan menghasilkan tenaga ahli di ilmuwan

dalam berbagai bidang yang bisa dapat melalaipfogram.

2.1.2. Fungsi Pendidikan Tinggi
Pendidikan Tinggi memiliki beberapa fungsi, sebagaimana disebutkan
dalam UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 4 bahwa pendidikan tinggi memiliki 3 (tiga)
fungsi sebagai berikuBrogram sarjana adalah program pendidikan lanjutan yang
diarahkan pada lulusan yang memiliki kualifikasi menguasai dhesar ilmiah
dan keterampilan dalam bidang ilmu tertentu; mampu menerapkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya seselagah bidang ilmunya;
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni.
Dalam penjenjangaKNI, pendidikan sarjana berada pada level 6. Program
Sarjana Universitas Indonesia memiliki beberapa jenis kelas, yakni: Reguler,
Paralel, Kelas Internasional dan Ekstensi (bagi lulusan D3).
A. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yangermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
B. Mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif,
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma,
dan
C. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan

mempehatikan dan menerapkan nilai Humaniora.

2.1.3. Kebutuhan dan Karakter kampus
Karakteristik ruangan fleksibel sesuai dengan fungsi dan kebutuhan
pengguna dari bangunan. Adapun kebutuhan yang dari kampus pasca sarjana,
yaitu:
A. Sarana Akademik
1) Ruang Kuliah


https://id.wikipedia.org/wiki/Kerangka_Kualifikasi_Nasional_Indonesia

Ruang kuliah adalah ruang tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran secaratatap muka. Kegiatan pembelajaran ini

dapat daam bentuk ceramah, diskusi, seminar, tutoria, dan
Sgjenisnya.

Kapasitas maksimum ruang kuliah adalah 25 orang dengan
standar luas ruang 2 m2/mahasiswa, luas minimum 20 m2.
Setiap kampus perguruan tinggi menyediakan minimum satu
buah ruang kuliah besar.

Kapasitas minimum ruang kuliah besar adalah 80 orang dengan

standar luas ruang 1,5 m2/mahasiswa

Ruang kuliah dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kuliah

No

Jenis Rasio Deskripsi

Perabot 1 set/ruang

Dapat menunjang kegiatan pendidikan sec
tatap muka. Minimum terdiri atas kur
mahasiswa dengan jumlah sesuai kapas
ruang, kursi dosen, dan meja dosen.

Dapat menunjang kegiatan pendidikan sec
tatap muka. Minimum terdiri atas papan tulis

Media 1 set/ruang Set/ruang), OHP atau LCD projector (minimu
pendidikan 1 set/program studi), dan pengeras suara ur

ruang kuliah besar.

2) Ruang perpustakaan

1 Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat mahasiswa

dan dosen memeroleh informasi dari berbagai media dan
tempat pustakawan mengelola perpustakaan.

Minimum terdapat satu ruang perpustakaan per kampus
perguruan tinggi. Perpustakaan dapat disediakan di tingkat
universitas, fakultas, dan program studi, sepanjang memenuhi
standar sesuai dengan jumlah sivitas akademika yang

mengyunakannya.



i Rasio

mahasiswa satuan

luas

ruang perpustakaan adalah 0,2 m2
pendidikéersebut, dengan luas total

minimum 200 m2 dan lebar minimum 8 m.

1 Ruang perpustakaan terletak di tempat yang strategis dalam

kampus sehingga mudah dicapandnemperhatikan pemakai

berkebutuhan khusus.

1 Ruang perpustakaan dilengkapi dengan sarana aet@ga

tercantum pada Tabel 2.2

Tabel 2.2Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Perpustakaan

No Jenis

Rasio

Deskripsi

Buku dan sumbel

belajar lain

A. Bukuteks kuliah

2 judul/mata kuliah

Jumlah minimum adalah 10 % dari
jumlah mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah tersebut

B. Buku pengayaan

Minimum 1000 judul/

Rasio antara buku nonfiksi (ilmiah)
dan buku fiks (non-ilmiah) adalah

perpustakaan 90 : 10
50 iudu/ Meliputi berbagai jenis buku rujuka
C. Bukureferensi or dstakaan seperti kamus, ensiklopedi, indek
1 perp direktori, kitab suci, bibliografi, dsb.
. . Tersambung ke server internet kamp
D. T't'k akses 1 access point/ Dapat mengaksdaleksi dalam bentul
internet perpustakaan St
digital.
2 judul jurnal Berlangganan dan dapat diakses o

E. Jurnak ilmiah

internasional/
program studi

mahasiswa Akses database jur
(khusus untuk program
Doktor)

F. Sumber belajar
lain

50 judul/
perpustakaan

Meliputi  majalah, surat kabar, dar
bahan bukan buku (multi media).

2 Perabot kerja

1 set/pengguna

Dapat menunjang kegiatan memerol
informasi dan mengelola perpustaka:
Minimum terdiri atas kursi dan mej
baca pengunjung, kursi dan meja ke
pustakawan, meja sirkulasiian meja
multimedia.

Perabot
penyi mpanan

1 set/ perpustakaan

Dapat menyimpan koleksi perpustaka
dan peralatan lain untuk pengelola
perpustakaan. Minimum terdiri atas ri
buku, rak majalah, rak surat kab:
lemari/laci katalog, dan lemari yan
dapatdikunci.
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Peralatan
multi media

Sekurangkurangnya terdiri atas 1 st

1 set/ perpustakaan | o er.

5

Minimum terdiri atas buku inventari
untuk mencatat koleksi perpustaka:
buku pegangan pengolahan unt

Perlengkapan lain 1 set/ perpustakaan Pengatalogan bahan pustaka ys
Bagan Klasifikasi, Daftar Tajuk Subje
dan Peraturan Pengatalogan, se
papan pengumuman.

3) Ruang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

1 Sarana TIK Dberfungsi sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran dan pencariarormasi yang menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi, serta mendukung kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan komputer.

1 Sarana TIK minimum terdiri dari:

a) 1 server internet/kampus
b) 1 access point/15 pengguna

c) Bandwidth 2 Kbps/mahasiswa (dihitunmtuk jumlah

seluruh mahasiswa), minimum uplink/downlink:
128Kbps/256Kbps.
d) Komputer/laptop sebanyak 2% dari jumlah mahasiswa
e) Printer
f) Scanner

g) Akun email institusi

4) Ruang Dosen

1 Ruang dosen berfungsi sebagai tempat dosen bekerja dan
istirahat serta menerima tamu, baik mahasiswa maupun tamu
lainnya.

1 Rasio minimum luas ruang dosen adalah 4 m2 /dosen dan luas
minimum 24 m2 untuk etiap program studi.

1 Ruang dosen dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel2.3
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Tabel 2.3Jenis, Raio, danDeskripsi Sarana Ruang Dosen

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang kegiatan dosen menu
membaca, memeriksa dan memberik

1 Perabot kerja 1 set/dosen konsultasi. Minimum terdiri atas kursi da
meja setengah biro.

Dapat menyimpan perlengkapan unt

> Pgrabot 1 set/dosen persiapan dan. _pelaksanaan _keglatan dol:

penyimpanan Minimum terdiri atas lemari yang dap:

dikunci.

Dapat menunjang kegiatan dosen terma:

mengakses internet, komunikasi interdahn

Peralatan eksternal baik untuk suara maupun de

3 informasi dan 1 set/ruang Minimum terdiri atas komputer dan peralati

komunikasi fixed dan/atau mobile phone untL

komunikasi suara serta mobile network/loc
area network untuk komunikasi data.

5) Ruang Belajar Mandiri
1 Ruang belajar mandiberfungsi sebagai tempat mahasiswa
melakukan kegiatan belajar secara mandiri dalam rangka
menyelesaikan program belajarnya.
1 Rasio minimum luas ruang belajar mandiri adalah 4 m2
/mahasiswa.
1 Ruang belajar bersama dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum paddabel 2.4

Tabel 2.4 Jenis, Rasioad Deskripsi Sarana Ruang Belajar Mandiri

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang kegiatan mahasiswa ment
membaca, dan melakukan kegiataagiatan lain
dalam rangka kegiatan belajarny®inimum
terdiri atas kursi dan meja setengah biro

1 Perabot 1 set/ mahasisw

Dapat menyimpan perlengkapan milik mahasis

Perabot . yang berkaitan dengan kegiatan belajarn
: 1 set/ mahasisw 7,. ° . s
penyimpanan Minimum terdiri atas lemari/laci/loker yang dap.
dikunci.
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Dapat menunjang kegiatan mahasiswa terma
mengakses internet, komunikasi internal d

Peralatan eksternal baik untuk suara maupun da
3 informasi dan 1 set/ruang Minimum terdiri atas komputer dan peralat:
komunikasi fixed dan/atau mobile phone untuk komunike

swara serta mobile network/local area netwc
untuk komunikasi data.

6) Ruang Bersama

1 Ruang bersama berfungsi sebagai wadah untuk berbagai
kegiatan informal mahasiswa yang mendukung kegiatan
pembelajarannya.

1 Ruang bersama dapat berupa ruang diskusing duduk,
ruang berkumpul dan bentllentuk ruang lainnya yang
dapat menjadi wadah terbentuknya atmosfir akademik yang
baik.

1 Ruang bersama dapat menampung minimum 40% dari jumlah
mahasiswa program magister, doktor, pascasarjana dan profesi

1 Rasio minimum luas ruang bersama adalah 2 m2/mahasiswa
dan luas minimum 40 m2 untuk setiap program studi.

1 Ruang belajar bersama dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.5

Tabel 25 Jenis, Rasio,@h Deskipsi Sarana ruang Bersama

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang kegiatan mahasiswa ment
1 Perabot 1 set/ruang membaca, memeriksa dan  memberik
konsultasi. Minimum terdiri atas

Dapat menunjang kegiatan mahasiswa terma
mengaksesinternet, komunikasi internal dal

Peralatan eksternal baik untuk suara maupun da
2 informasi dan 1 set/ruang Minimum terdiri atas komputer dan peralat:
komunikasi fixed dan/atau mobile phone untuk komunike

suara serta mobile network/local area netwt
untuk komunikasi data.

B. Sarana Manajemen

1) RuangPimpinan
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1 Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan
pengelolaan perguruan tinggi, pertemuan dengan pimpinan
lembaga di bawahnya, dosen dan karyawan, dan tamu lainnya.

1 Ruang pimpinan terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi,
Fakultas dan Pragm Studi.

Luas minimum 12 m2/pimpinan dan lebar minimum 3 m.
Ruang pimpinan mudah diakses oleh tamu.

1 Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada

Tabel 2.6

Tabel 2.6Jenis, Rasio, dan Desjsi Sarana Ruang Pimpinan

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang pimpinan dalam beker
menerima tamu terbatas, melakukan rapat ke
Minimum terdiri atas meja ukuran 1 biro, kur
kerja, kursi tamu dan meja tamu

1 Perabot kerja 1 set/ruang

Dapat menyimpamokumen dan peralatan yar
Perabot . L L
2 : 1 set/ruang perlu diamankan. Minimum terdiri atas leme
penyimpanan . .
yang dapat dikunci.

Peralatan Dapat menunjang kegiatan operasional pimpin

3 kantor 1 set/ruang Minimum terdiri atas 1 set komputer.

Dapat menunjang komunikasi internal da
eksternal baik untuk suara maupun da
Peralatan Minimum terdiri atas peralatan fixed dan/at:

4 komunikasi 1 setiruang mobile phone untuk komunikasi suara se
mobile network/local area network untu
komunikasi data.

Peralatan
penunjang Dapat menunjang sistem informasi mu
5 sistem 1 set/ruang pendidikan berbasis teknologi informasi d:
informasi mutu komunikasi.
pendidikan

2) Ruang Bta Usaha
1 Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat bekerja pegawai
tata usaha untuk mengerjakadministrasi perguruan tinggi.
1 Ruang tata usaha terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi dan

Program Studi.
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1 Rasio minimum luas ruang tata usaha adalah 4 m2/orang
pegawai. Luas minimum ruang tata usaha adalah 48 m2 dengan
lebar minimum 6 m.

1 Ruang tata usahaudah dicapai dari halaman atau dari luar
lingkungan perguruan tinggi, serta dekat dengan ruang
pimpinan.

1 Ruang tata usaha dilengkapi sarana gaimaana tercantum
pada Tabel 2.7

Tabel 2.7Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana rudag Usaha

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang pekerjaan administr:
perguruan tinggi Minimum terdiri atas kursi ker

1 Perabot kerja 1 set/ruang dan meja setengah biro untuk setiap petugas, ¢
kursi untuk tamu.
Perabot Dapat menyimpamokumen dan peralatan yar

1 set/ruang perlu diamankan. Minimum terdiri atas lema

penyimpanan filing cabinet, dan brankas.

Dapat  menunjang kegiatan  operasiot

3 Peralatan 1 setfruang administrasi.
kantor Minimum terdiri atas mesin ketik/komputer de
printer.
Dapat menunjang komunikasi internal d:
eksternal baik untuk suara maupun da
Peralatan Minimum terdiri atas peralatan fixed dan/at:
4 1 set/ruang

komunikasi mobile phone untuk komunikasi suara se
mobile network/local area network untu

komunikasi data.

3) RuangRapat
1 Ruang rapat berfungsi sebagai tempat kegiatan pertemuan
koordinasi pimpinan baik dengan pejabat yang berada di
bawahnya maupun pihgkhak mitra lainnya.
1 Ruang rapat terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi dan/atau
Program Studi.
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1 Luas minimum ruangapat adalah 48 m2. Lebar minimum
adalah 6 m.

1 Ruang rapat mudah diakses oleh pimpinan dan tamu/mitra
kerja.

1 Ruang rapat dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel 2.8

Tabel 28 Jenis, Rai®, dan Deskripsi Sarana ruang Rapat

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang kegiatan pertemuan. Minimum terdiri

1 Perabot 1 set/ruang meja dan kursi dengan jumlah sesuai kapasitas ruang.

Dapat menunjang Kkegiatan pertemuan dan menun
komunikasiinternal dan eksternal baik untuk suara mauy
data. Minimum terdiri atas papan tulis, komputer, L(
projector dan layar, serta peralatan fixed dan/atau mc
phone untuk komunikasi suara serta mobile network/Ic
area network untuk komunikasi data.

Peralatan medic
2 informasi dan 1 set/ruang
komunikasi

4) Ruang Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (PPM)

1 Ruang PPM berfungsi sebagai tempat mengadministrasi
kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang
dilaksanakan oleh perguruan tinggi.
Ruang PPM terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi.
Luas minimum ruang PPM adalah 48 m2 termasuk ruang
pimpinan, ruang rapat minimum seluas 16 m2 dan ruang
penyimpanan arsip. Lebar minimum adalah 6 m.

1 Ruang PPM dilengkapi sarana sgaéianana tercantum pada

Tabel 2.8
Tabel 2.9Jenis, Rasio, dan Bkripsi Sarana ruangPM

No Jenis Rasio Deskripsi

Dapat menunjang pekerjaan  administri
penelitian dan pengabdian masyarakat. Minim

1 Perabot kerja 1 set/ruang terdiri atas kursi dan meja setengah biro un
setiap petugas, serta 1 set meja dan kasat
untuk minimum 12 orang peserta rapat.
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Dapat menyimpan dokumen dan peralatan vyi

2 erlfei:r?b;zan 1 set/ruang perlu diamankan. Minimum terdiri atas leme
penyimp yang dapat dikunci.
Dapat menunjang kegiatan  operasiol
Peralatan administrasi  penelitan  dan  pengabdi
3 1 set/ruang L -
kantor masyarakat. Minimum terdiri atas mes
ketik/komputer dan printer.
Dapat menunjang komunikasi internal d:
eksternal baik untuk suara maupun de
Peralatan Minimum terdiri atas peralatafixed dan/atau
4 o 1 set/ruang : Il
komunikasi mobile phone untuk komunikasi suara se

mobile network/local area network untL
komunikasi data.

5) Ruang Penjamin Mutu
1 Ruang penjaminan mutu berfungsi sebagai tempat pengelolaan
sistem penjaminan mutu perguruan tinggi.
1 Ruang penjaminarmutu terdapat pada tingkat Perguruan
Tinggi.
1 Luas minimum ruang penjaminan mutu adalah 20 m2.
1 Ruang penjaminan mutu dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.9

Tabel 210 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana ruaagjamin Mutu

No Jenis Standar Deskripsi

Dapat menunjang pekerjaan penjaminan m
1 Perabot kerja 1 set/ruang perguruan tinggi. Minimum terdiri atas kursi de
meja setengah biro untuk setiap petugas.

Dapat menyimpan dokumen dan peralatan vy:
1 set/ruang perlu diamankan. Minimum terdiri atas lema
yang dapat dikunci.

Perabot
penyimpanan

Dapat menunjang kegiatan  operasiol
Peralatan S . -
3 1 set/ruang penjaminan mutu. Minimum terdiri atas mes
kantor :
komputer dan printer.
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Dapat menunjang komunikasinternal dan
eksternal baik untuk suara maupun da

Peralatan Minimum terdiri atas peralatan fixed dan/at:
komunikasi

1 set/ruang mobile phone untuk komunikasi suara se

mobile network/local area network untu
komunikasi data.

C. Sarana Penunjang
1) Tempat Beribadah

T

Tempat beribadaberfungsi sebagai tempat sivitas akademika
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masiaging

pada waktu kuliah/kerja.

Luas tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap sivitas
akademika, dengan luas total minimum adalah 24 m2.

Tempat beribadah dihgkapi sarana sebagaimana tercantum
pada Tabel 2.10

Tabel 2.11Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana ruang Beribadah

No Jenis Rasio Deskripsi

Perabot Dapat menyimpan perlengkapan ibadah.

penyimpanan

1 set/ruang Minimum terdiri atas lemari atau rak.

Perlengkapan
ibadah

1 set/ruang Sesuai dengan kebutuhan.

2) Ruang Konseling

1

Ruang konseling berfungsi sebagai tempat mahasiswa
mendapatkan layanan konseling individu atau kelompok dari
konselor berkaitan dengan pengembangan prilsadial,
akademik, dan karir.

Luas ruang konseling sesuai dengan kebutuhan sivitas
akademika, dengan luas total minimum 12 m2.

Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasana
dan menjamin privasi mahasiswa.

Ruang konseling dilengkapi sarana ggbmana tercantum
pada Tabel 2.11
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Tabel 2.12Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana ruang konseling

No Jenis Rasio Deskripsi
Dapat menunjang kegiatan layanan konseling. Minim
1 Perabot 1 set/ruang terdiri atas meja kerja, kursi kerja, meja dan kursi teaserta

lemari yang dapat dikunci.

Dapat menunjang kegiatan layanan konseling. Minim
Peralatan dan terdiri atas instrumen konseling, buku sumber, pa
2 perlengkapan 1 set/ruang kegiatan, dan media pengembangan kepribadian u
konseling menunjang pengembangan kognisi, emosi, dan mot

mahasiswa.

3) Ruang Kesehatan

1 Ruang kesehatan berfungsi sebagai tempat untuk pelayanan

awal

bagi sivitas akademika yang mengalami gangguan

kesehatan.

Y Luas

ruang kesehatan sesuai denglkebutuhan sivitas

akademika, dengan luas total minimum 12 m2.

1 Ruang kesehatan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada

Tabel 2.12
Tabel 2.13Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana rueegghatan

No Jenis Rasio Deskripsi
Dapat menunjang kegiatan penanganan dini mahasi
1 Perabot 1 set/ruang yang mengalami gangguan kesehatan. Minimum terdiri
tempat tidur, meja, kursi dan lemari yang dapat dikunci.
Dapat menunjang kegiatan penangananrdatiasiswa yanc
Peralatan dan mengalami gangguan kesehatan. Minimum terdiri ¢
2 perlengkapan 1 set/ruang catatan kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K, t:
kesehatan selimut, tensimeter, teermometer badan, timbangan be
pengukur tinggi badan, dan tempat cuci tangan.
4) Toilet

1 Jamban berfungsebagai tempat buang air kecil atau besar bagi

dosen, karyawan, dan mahasiswa.

1 Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 mahasiswa, 1

unit jamban untuk setiap
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1 30 mahasiswi, 1 unit jamban untuk setiap 40 dosen dan/atau
karyawan lakilaki, dan 1 unit janban untuk setiap 30 dosen
dan/atau karyawan perempuan.

Luas minimum 1 unit jamban adalah 2 m2.
Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah
dibersihkan.

1 Tersedia air bersih di setiap unit jamban.

5) Gudang
1 Gudang berfungsi sebagai tempatenyimpan peralatan
pembelajaran dan peralatan lembaga yang tidak/belum
dimanfaatkan serta arsip lembaga.
1 Luas gudang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, dengan luas
total minimum 24 m2.
1 Gudang dapat dikunci.
6) Kantin
1 Kantin berfungsi sebagaiempat menjual makanan dan
minuman bagi sivitas akademika pada saat hari kerja/kuliah.
1 Luas kantin sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, dengan luas
total minimum 20 m2.
1 Kantin dilengkapi dengan konter makanan/minuman, tempat
duduk untuk makan daminum, air bersih untuk mencuci
tangan dan mencuci alat makan dan minum, serta tempat

sampah yang memadai.

7) Tempat Parkir
1 Tempat parkir berfungsi untuk menyimpan sementara
kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat milik dosen,
karyawan,dan mahasiswa selama jam dan hari kerja.
1 Tempat parkir dibuat dengan mengikuti standar yang

ditetapkan dengan peraturan daerah atau peraturan nasional.
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Bila standar dimaksud belum tersedia, maka standar minimum

yang digunakan adalah sebagailag.

a) Minimum terdapat 1 tempat parkir kendaraan roda dua
untuk 10 mahasiswa dan 1 tempat parkir kendaraan roda
dua untuk 2 karyawan atau dosen.

b) Minimum terdapat 1 tempat parkir kendaraan roda empat
untuk 40 mahasiswa dan 1 tempat parkir kendaraan roda
empat untuk 10 karyawan atau dosen.

c) 3Ukuran minimum tempat parkir kendaraan roda dua
adalah 1,5 m x 1 m, dengan luas lahan minimum 3 m2 per
satuan ruang parkir (SRP) termasuk sirkulasi.

d) Ukuran minimum tempat parkir kendaraan roda empat
adalah 5 m x 2,5 m, dgan luas lahan minimum 25 m2 per

satuan ruang parkir (SRP) termasuk sirkulasi.

2.1.4. Sirkulasi Bangunan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/Prt/M/2017 Tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan
Gedung sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi duayaitu :
A. Sirkulasi Horizontal
Setiap bangunan gedung sesuai dengan fungsi dan klasifikasi bangunan
gedungnya harus memenuhi persyaratan kemudahan hubungan horizontal
antar ruang/ antar bangunan untuk menunjang terselenggaranya fungsi
bangunan gedung.
1) Selasar
Persyaratan Teknis :
1 Selasar harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk dilewati
oleh penggunakursi roda atau dua orang berpapasan paling sedikit
140 cm.
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Selasar dilengkapi dengan penanda atau petunjuk arah yang
informatif dan mudah terlihat terutama menuju pintu keluar
dan pintu keluar darurat/eksit.

Selasar jalan keluar dapat berupa balkon terbuka di luar bangunan
gedung yang terlindung dari huhan dan tempias

Selasar dilengkapi dengan pencahayaan/iluminasi alami atau
artifisial, sensor otomatis hemat energi, dan pencahayaan/ilumasi
darurat yang otomatis berfungsi pada keadaan darurat.

Selasar yang digunakan sebagai jalur evakuasi harus bebas dari
segala macam penghalang yang mengganggu pergerakan
Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung.
Selasar tidak diperbolehkan menggunakan material penutup lantai
yang licin.

Selasar pada Bangunan Gedung dengan kriteria tertentu seperti
rumah sakit dan bandaramengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan terkait.

Selasar yang berfungsi sebaga jalur evakuasi mengikuti

ketentuan peraturan-perundangan tentang kebakaran

2) Koridor
Persyaratan Teknis :

T

Koridor harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk dilewati
oleh satu orang pengguna kursi roda paling sedikit 92 cm.
Koridor harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk dilewati
oleh dua orang pengguna kursi roda paling sedikit 184 cm.
Koridor harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk sirkulasi 1
orang penyandang disabilitas dan 1 orang pejalan kaki paling
sedikit 152 cm.

Koridor dengan railing harus memiliki lebar efektif yang cukup
untuk dilewati oleh satu orang pengguna kursi roda paling sedikit
112 cm.
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1 Koridor dengan railing harus memiliki lebar efektif yang cukup
untuk dilewati oleh duaorang penggunakursi rodayang berpapasan
paling sedikit 204 cm.

1 Koridor dilengkapi dengan penanda atau petunjuk arah yang
informatif dan mudah terlihat terutama menuju pintu keluar dan
pintu keluar darurat/eksit.

1 Koridor jalan keluar dapat berupa balkon terbuka di luar
BangunarGedung yang terlindung dari hujan dan tempias.

1 Koridor dilengkapi dengan pencahayaan/iluminasi alami atau
artifisial, sensar otomatis hemat energi, dan pencahayaan/iluminasi
darurat yang otomatis berfungsi pada keadaan darurat.

1 Koridor yang digunakan sebagai jalur evakuasi harus bebas dari
segala macam penghalang yang mengganggu pergerakan
Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung.

1 Koridor pada hunian, jalan buntu dan rute penyelamatan harus
diberikan proteksi terhadap kebakaran dan pada selasar
penyelamatan harus mampu mengantisipasi penyebaran asap pada
tahap awal kebakaran.

1 Proteksi kebakaran pada koridor harus menerus dari titik masuk
hingga keluar dan tidak terputus oleh ruang lainnya.

1 Koridor yang berfungsi sebagai akses eksit harus dirancang tanpa
jalan buntu yang panjangnya lebih dari 6 m.

B. Sirkulasi Vertikal
Setiap Bangunan Gedung bertingkat harus menyediakan sarana
hubungan vertikal antarlantai yang memadai untuk menunjang
terselenggaranya fungsi Bangunan Gedung.
1) Tangga

Persyaratan Teknis :

1 Penenmpatan tangga harus memperhatikan jarak koridor dan
kompartemen antar ruang.

A Jika disediakan lebih dari satu tangga umum, maka jarak antar

tangga diperhitungkan sesuai dengan jumlah Pengguna Bangunan.
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2) Lift

Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung paling jauh
40 m.

Tinggi anak tangga (optrade/riser) tidak lebih dari 18 cm dan tidak
kurang dari 15 cm.

Lebar anak tangga (antride/tread) paling sedikit 30 cm.

Tangga dengan anak tangga yang terbuka (open riser) tidak
disarankan digunakan.

Anak tangga menggunakan material yang tidak licin dan pada
bagian tepinya diberi material anti slip (step nosing).

Kemiringan tangga umum tidak boleh melebihi sudut 35°

Tangga dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) yang
menerus dan pagar tangga untuk keselamatan dan padatiap bagian
ujung (puncak dan bagian bawah) pegangan rambat dilebihkan
paling sedikit 30 cm.

Pegangan rambat (handrail) harus memenuhi standar ergonomis
yang aman, nyaman untuk digenggam dan bebas dari permukaan
tajam dan kasar.

Tangga yang berhimpitan dengan dinding harus dilengkapi dengan
dualapispegangan rambat (handrail) dengan ketinggian 65 cm
I 80 cm yang menerus paling sedikit pada satu sisi dinding.
Jar&k bebas antara dinding dengan pegangan rambat pada
tangga yang berhimpitan dengan dinding paling lebar 8 cm.
Tangga dengan lebar lebih dari 220 cm harus dilengkapi dengan
pegangan rambat tambahan dibagian tengah tangga.

merupakan alat mekanis elektrik untuk membantu pergerakan vertikal
di dalam Bangunan Gedung.

Perancangan dan penyediaan lift sebagai sarana hubungan vertikal
antarlantai harus memperhatikan:

fungsi lift;

a) keselamatan, kenyamanan, dan kemudahagdema Bangunan

Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung;
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b) kewajiban penyediaan lift untuk setiap Bangunan Gedung dengan
ketinggian bangunan lebih dari 5 (lima) lantai;

c) kewajiban penyediaan lift Penyandang Disabilitas untuk sarana
perhubungan dengan ketgign bangunan lebih dari 1 (satu) lantai
seperti bandara, stasiun kereta api, dan pelabuhan laut;

d) kewajiban penyediaan lift penumpang/pasien dan lift penyandang
disabilitas bagi Bangunan Gedung kesehatan; dan

e) penyediaan lift untuk bangunan gedung dengetinggian lebih
dari 1 (satu) lantai sesuai dengan kebutuhan atau fungsi Bangunan
Gedung

2.2. Tinjauan Tema

Tema merupakan suatu susuan yang mempengaruhi bentuk, karakter,
fungsi, dan nilai bangunan. Tema akan menunjukan ekspresi rancangan/desain
denganketerpaduan konsep yang terarah dan jelas. Selain itu tema akan
memberikan gambaran batas perancangan yang nantinya akan melingkupi
detail bangunan yang akan dirancaRgngambilan tema arsitektur futuristic
ditinjau dari pengertiannya sebagai berikut:

2.2.1.Pengertian Arsitektur

Arsitektur adalah seni atau praktik perancangan dan pembangunan
struktur dan konstruksi bangunan. Dalam arti yang lebih luas, arsitektur dapat
mencakup merancang dan membangun keseluruhan lingkungan binaan level
makro, misalnya pereaoaan kota, tidak hanya satu bangunan dan

pelengkapnya saja.

2.2.2.Pengertian Arsitektur Nusantara
Indonesia atau Nusantara merupakan kepulauan yang menjadi silang
budaya pergerakan manusia pada sdd@atl pra sejarah. Persilangan tersebut
pada akhirnya membark suatu persebaran budaya yang beraneka ragam.

Keragaman budaya arsitektur pun juga memiliki perjalanan panjang diantara
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budaya sukisuku di Nusantara ini hasil karya budaya tersebut adalah
kekayaan arsitektur yang mengagumkan.

Arsitektur Nusantara ideilt dengan arsitektur Indonesia adalah suatu
unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan suatu suku bangsa atau bangsa. Sedangkan Budaya terbentuk
karena adat istiadat dan tradisi yang berkesinambungan dan mengalami titik
tumbumya sendiis e nd i r i . Ha l tersebut menj adi
Dan Arsitektur Indonesia / Nusantara yang secara beradizad telah

menciptakan struktur luar dan struktur dalam bidang bangunan.

2.2.3.Ciri -ciri Arsitektur Nusantara

Arsitektur Nusantaa seharwsnya karya-karyanya memilik i karya yang
seragim dengan ciri-ciri yang cukup jelas mewakili citra per wilayah
Indonesia. Karena negara kita adalah negara kepulauan dan setiap pulau
memiliki kebudayaan sebagai ciri dari kesukuan mereka. Makifsabut
sebaiknya kita hargai dan dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan dan
dasar perencanaan pembangunan dalam ilmu arsitektur, secara turun
tenurun arsitektur Indonesia.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi bentuk/wujud bangunan
arsitektur yaitu: 1. Agama, 2. Budaya dan Adat istiadat atau Tradisi-sehari
hari, 3. Filosofi dan cara pandang hidup dari tiap suku 4. Iklim. Dari sisi
Agama, masuknya agama hindu dan budha banyak meninggalkan bangunan
maupun budaya yang sangat mempendabeimtuk arsitektur bangunan,

seperti artifak benda bersejarah dan lingkungan serta Budaya adat istiadat.

2.3.Tinjauan Proyek
Kampus pasca sarjana universitas baturaja ini merupakan proyek yang
didukung oleh Yayasan Pendidikan Sebimbing Sekundang (YPSS}kupaort
dari pemerintahan kabupaten OKUWntuk mengetahui unit dan jajaran
pengeloalahan kampus universitas baturaja bisa di lihat dari struktur organisasi

kampus sebagai berikut.
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STRUKTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS BATURAJA

SENAT PASCASARJANA
DIREKTUR UNIVERSITAS BATURAJA
WAKIL DIREKTUR [ UNIrPENJAVMIN MUTU |
TATA USAHA
[ 1
KETUA PROGRAM STUDI KETUA PROGRAM STUDI KETUA PROGRAM STUDI
MAGISTER MANAJEMEN MAGISTER EKONOMI PERTANIAN MAGISTER PENDIDIKAN DASAR
[ SEKRETARIS PRODI | ([ SEKRETARIS PRODI | [ SEKRETARISPRODI |
[ KELOMPOKDOSEN | ([ KELOMPOK DOSEN | [ KELOMPOK DOSEN |

e — | MAHASISWA }

------------------- GARIS KOORDINAS]

GARIS KOMANDO

Gambar 2.1Struktur Organisasbedung Kampusadscasarjana

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATURAJA

DEKAN |----{_ SENAT FAKULTAS

WAKITL WAKIL
DEKAN 1 DEKAN 2

KETUA PRODI KETUA PRODI KETUA PRODI KETLA PRODI
TEKNIK SIPIL TEKNIK LINGKUNGAN TEKNIK INFORMATIKA TEKNIK ELEKTRO

[ SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARIS PRODI

MAIHASISWA

------------------- GARIS KOORDINASI
GARIS KOMANDO

Gambar 2.2Struktur Organisasi Fakultas Teknik
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STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BATURAJA

DEKAN I—{ SENAT FAKULTAS |
l |

WAKIL WAKIL
DEKAN 1 DEKAN 2

TATA USAHA

KETUA PROD1
AGROTEKNOLOGI

KETUA PROGRAM
PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

AGRIBISNIS LABORATORIUM

KETUA PRODL |

SEKRETARIS PRODI | [ SEKRETARISPRODI |

GARIS KOORDINASI

GARIS KOMANDO

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Fakultas Pertanian

Berdasarkan Badan Standdaisional Pendidikan (BSNP) tentang standar
sarana dan prasarana pendidikan tinggi program pasca sarjana dan profesi,
keriteria bangunan standainimum sebagai berikut :

A. Bangunan kampus perguruan tinggi penyelenggara program studi
magister, doctor, spesialis dan/atau profesi memenuhi ketentuan rasio
luas bangunan per mahasiswa dan luas bangunan minimum sebagaimana

ditetapkan pada tabel berikut:

Tabel 2.13Rasio Luas Bangunan

Program Pascasarjana vang Berdiri Program Pascasarjana vang Bergabung
Sendiri dengan Program Sarjana
Jumlah Rasio Luas Lantai R sesnie: Lacaa Lantn) Luas Lantai
- Luas Lantai Bangunan
Mahasiswa Bangunan per . Bangunan
] , Bangunan Tambahan per
Mahasiswa (m2/ Mini 2 Mahasisw 2 Tambahan
mahasiswa) i {mt) Ma as_iﬂa{m ’ Minimum (m2)
mahasiswa)
= &l 7.6 456 2.6 156
= 60 T3 24

( Sumber : BSNP tentang standar sarana dan prasapsiogram pascasarjan

B. Bangunan memenuhi ketentuan intensitas dan tata bangunan yang diatur

dalam Peraturan Daerah Kabupaten/Kota setempat tentang Rencana
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Tata RuangVilayah, Rencana Rinci Tata Ruang, Peraturan Zonasi,

Bangunan, atau peraturan lainnya yang mengikat. Bila Peraturan

Daerah dimaksud belum tersedia, maka:

1)

2)

3)

Koefisien Dasar Bangunan (KDB), yaitu persentase luas lantai
dasar bangunan terteguluas lahan, maksimum adalah 80% dari luas
lahan di luar luas lahan praktik dan parkir di luar bangunan.

arak bebas bangunan gedung yang meliputi Garis Sempadan
Bangunan terhadap as jalan batas kepemilikan persil (Garis Sempadan
Pagar atau Garis Sempadatan), tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta
api, dan/atau Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) atau Saluran
Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET), dan jarak antara
bangunan gedung dengan bdiatas persil mengikuti peraturan
yang berlaku nasional.

Garis Sempadan Bangunan muka minimum 10 meter, dan Garis

Sempadan Bangunan samping dan belakang minimum 4 meter.

C. Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan berikut:

1)

2)

3)

4)

Memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup
dan beban muatan mat, serta untuk daerah/zona tertentu
kemampuan untuk menahan gempa dan kekuatan alam lainnya,
semuanya sesuai dengan standar yang berlaku.

Dilengkapi sistem protekgpasif dan/atau proteksi aktif untuk
mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.
Dilengkapi peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat
dengan lebaminimum 1,2 meter, dan jalur evakuasi jika terjadi
bencana Weakaran dan/atau bencana lainnya.

Dilengkapi akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan

dilengkapi penunjuk arah yang jelas.
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D. Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan berikut:

1) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk penghawaan dan pencahayaan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2) Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gedung meliputi
saluran air bersih, saluran air kotor, sumber air bersih, instalasi
pengolahan limbah, tempat sampah, dan saluran air hujan.

3) Menggunakan bahan bangunamg aman bagi kesehatan pengguna
bangunan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan.

4) Menyediakan instalasi pengolahan limbah khusus sesuai kebutuhan
dan persyaratan program studi yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi.

E. Bangunan menyeakan fasilitas dan aksesibilitas yang mudah, aman,
dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat dan pengguna lain
yang memiliki keterbatasan kemampuan bergerak.

F. Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut:

1) Bangunan mampu merada getaran dan Kkebisingan yang
mengganggu kegiatan pembelajaran.

2) Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik.

3) Setiap ruangan dilengkapi dengan jendela yang tanpa atau dengan
lampu penerangan dalam ruangan tersebut dapat memberikan tingkat
pencahayaan yang memadai untuk melakukan kegiatan belajar.

G. Bangunan bertingkat dilengkapi tangga yang bentuk, lokasi
dan jumlahnya mempertimbangkan kemudahan, keamanan,
keselamatan, dan kesehatan pengguna. Bangunan kedrtetgh dari
empat lantai dilengkapi dengan elevator.

H. Bangunan dilengkapi sistem keamanan dengan setiap ruangan dapat
dikunci dengan baik saat tidak digunakan

I. Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya yang memadai
untuk menunjang seluryberalatan listrik yang digunakan, minimum 5
VA untuk setiap m2 luas lantai bangunan. Instalasi memenuhi ketentuan

Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL).
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J. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang, dilaksanakan, dan

diawasi secara profesional.

K. Kualitas bangunan gedung minimum adalah kelas A, sesuai dengan Pasal
45 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, dan mengacu pada SNI
konstruksi yang diterbitkan oleh Kementeria@kétjaan Umum.

2.4.Tinjauan Lokasi
2.4.1. Lokasi Site

Lokasi tapak berada di JI. Ratu Penghulu No.2301, Karang Sari,
Baturaja, Tj. Baru, Kec. Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Sumatera Selatan. Dan direncanakan akan dibangun di dalam site milik

universitas baturaja itu sendiri dengan luas sekitar 20.406 m2,

Gambar 24 Lahan Perencanaan
(Sumber : Google Eart020

Adapun penjabaran dari lahan ini adalah sebagai berikut :

a) Luas Lahan :+2,1Ha

b) Peruntukan Lahan : Perkantoran

c) Kondisi Eksising : Kampus Universitas Baturaja
d) KDB : 80%

e) GSB : 12,5 Meter

fy KLB 2
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2.5. Studi Banding
2.5.1. Studi Banding Bangunan Sejenis
A. Sekolah PascaSarjana Universitas Gadjah Mada
Pendidikan Pascasarjana UGH. Teknika Utara, Pogung Kidul,
Sinduadi, Kec. MlatiKabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakaefah
dimulai sejak tahun 1950, dan dalam perkembangannya telah berganti nama
beberapa kali. Diawali dengan nama Lembaga Pendidikan Doktor (LPD),
kemudian berubah menjadi Fakultas Pascasarjana, berubah lagidme
Program Pascasarjana (PPs), dirubah kembali menjadi Sekolah Pascasarjana
(SPs). Tahun 1993 ditetapkan Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No 580/DIKTI/Kep/1993 tentang
Pemberian ljin Penyelenggarann Program Stualjister dan Doktor di UGM.
Surat keputusan ini terkait dengan sedang berlangsungnya penyelenggaraan
program Magister dan Doktor di UGM dan menetapkan 41 Program Studi
Magister (S2) dan 6 jurusan untuk tingkat doktoral (S3). Semua program studi
dan jurusarnersebut merupakan bagian dari pendidikan Pascasarjana di UGM.
Sekolah Pascasarjana sebagai bagian dari unit penyelenggara akademik
di UGM tmenyediakan prasarana dan sarana sesuai kebutuhan yang
mendukung kegiatan akademik dan non akademik. Untuk meitasisil
kebutuhan mahasiswa akan ruang belajar dan ruang diskusi antara sesama
mahasiswa atau antar mahasiswa dengan dosen dapat menggunakan fasilitas
yang tersedia di tidpiap prodi atau memanfaatkan ruangan bersama di
Gedung Pascasarjana yang berlantgabg dilengkapi dengan fasilitas lift,
hotspot (WiFi area), dan sarana teleconference untuk menipgamuglajaran

berbasis internet.
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Sekolah Pascasarjana UGM selalu berupaya untuk menciptakan dan

mengembangkan suasana akademik yang kondusif dengan megduk

terselenggarakannya kegiat&egiatan ilmiah melalui berbagai cara. Kegiatan

yang telah dilaksanakan antara lain Wednesday Forum, Workshop Kurikulum,

Bedah buku, Talk show, konferensi internasional, seminar nasional, Great

Thinkers dan sebagainya yangengambil tema wacanacana baru untuk

mengembangkan wawasan ilmu dan pengetahuan mahasiswa.

Gambar 2.55edung sekolah pascasarjana UGM
( Sumber : google earth, 2020 )

Sekolah Pascasarjana UGM memiliki berbagai fasilitas sebagai

berikut:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7

Gedung yangcukup representatif. Gedung ini biasa disebut "Gedung
Lengkung" karena bentuknya yang melengkung .

Ruang kuliah ber AC yang dilengkapi dengan LCD dan jaringan internet.
Ruang seminar ber AC dan dilengkapi LCD, berkapasitas 225 orang.
Halaman Gedung Lengkgryang nyaman untuk belajar kelompok.
Perpustakaan Pascasarjana

English Corner Program, suatu program yang diperuntukkan bagi
mahasiswa yang ingin memfasihkan kemampuannya untuk
berkomunikasi dalam bahasa Inggris.

Pusat Pelatihan Bahasa, sebagai tempatg ydapat digunakan
mahasiswa untuk peningkatan kemampuan Bahasa Inggris, TOEFL Like
Test, Institutional TOEFL Test atau International TOEFL Test.
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8) WI-FI Area sebagai fasilitas internet gratis.

9) Laboratorium Komputer.

10) Organisasi kemahasiswaan yang dikenal dantama HMP (Himpunan
Mahasiswa Pascasarjana), dan organisasi lainnya HIMMPAS, Koperasi
Mahasiswa dan latain.

11) Bank BNI, Bank Mandiri, Kantor Pos Kampus.

12) Pusat Penerbitan Universitas.

13) Lingkungan Kampus yang dilalui jalur Bus Kota.

14) Mushala AtTagwa Sekola Pascasarjana yang berada di atas kolam.

15) Kantin dengan berbagai menu dan harga terjangkau.

16) Tempat parkir yang teduh dan luas.

17) GS Book Store bagi mahasiswa.

2.5.2.Studi Banding Tema Sejenis
A. Menara Phinisi Universitas Negeri Makasar (GPPA)
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Gambar 2.6 Gedunilenara Phinisi Universitas Negeri Makasar (GPPA)
( Sumber : google2020 )

Nama : Menara Phinisi Universitas Negeri Makasar

Lokasi :Makasar, Sulawesi Selatan, Indonesia

Fungsi : Gedung Pusat Pelayanan Akademik (GPPA)

Tahun : 2014

Principal Architect : Yu Sing (Pemenang Sayembara GPPA UNM)
Project Architect : Genesis

Tim Desain : Benyamin Narkan, Eguh Murthi Pramono, lwan Gunawan

GPPA UNM atau yang terkenal dengan naman Menara Phinisi UNM
merupakan gedung tinggi pertama di Indonesia dengatem fasade
Hiperbolic Paraboloid, yang merupakan ekspresi futuristik dari aplikasi
kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bangunan hasil sayembara ini
sebagai perwujudan dari serangkaian makna, fungsi, dan aplikasi teknologi
yang ditransformasikake dalam sosok arsitektur. Kekayaan makna tersebut
akan meningkatkan nilai arsitektur GPPA UNM menjadi lebih dari sekedar
sosok estetis, tetapi juga memiliki keagungan silkdi yang terkandung di

dalamnya.
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Gunung Sari, Makassar, JI Andi Pangerang Pettarani. Gedung ini lokasinya

tak jauh dari Hotel Grand Clarion. UNM sendiri adalah kampus keguruan

negeri terbesar di Makassar bahkan Indonesia Timur. Pada malam hari akan

ada 12 kerlap kerlip waa gedung yang bersinar bergantian di fasad gedung.

12 warna itu mewakili 12 fakultas yang ada di UNM.

A. Konsep

budaya nusantara yang berdasarkan padhaidderikut ini :

T

Indonesia punykekayaan budaya yang luar biasa, yang agung, besar,
luas, dalam, megah. Makassar adalah salah satu daerah dengan
warisan budaya yang sangat luar biasa.

Berlandaskan nilanilai filosofis, budaya. Arsitektur tradisional
Indonesia juga merupakan potensi yahgsar sebagai sumber
inspirasi arsitektur masa kini yang tidak pernah lapuk oleh zaman.
mengadaptasi dari potensi maupun kebijakan lokal yang ada di
Makassar, yang disesuaikan terhadap konteks masa kini. Hal ini
adalah langkah penting untuk memelihara daekaligus
mengembangkan kekayaan arsitektur di daerah.

Penggalian rangkaian adaptasi kekayaan-nilai tersebut sebagai
sumber inspirasi desain arsitektur akan menghasilkan arsitektur yang

berkelas dunia tanpa kehilangan identitas dan konteks arsiiakall

B. Filosofi

Menara Phinisi ini mengambil konsep Perahu Phinisi, yakni perahu khas

BugisT Makassar yang terkenal sejak dulu kala. Perahu Phinisi dipakai

oleh Orang Bugi#Makassar dalam menjelahaji samudra nusantara.

Sementara untuk filosofi arsitekhya diambil seperti pada rumah

tradisional Makassar yang terdiri dari 3 bagian (kolong/awa bola,

badan/lotang, dan kepala/rakkeang) dan dipengaruhi struktur kosmos

(alam bawah, alam tengah, dan alam atas), GPPA UNM juga terdiri dari 3

bagian.
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C. Arsitektur

cara umum bangunan ini terdiri dari 3 bagian. Pertama, bagian bawah
berupa kolong/panggung. Bagian ini posisinya terletak sekitar 2 meter di atas
jalan agar bangunan terlihat lebih megah dari lingkungan sekitar. Lantai kolong
ini didesain menyatu dengamnisekap yang didesain miring sampaa
pedestrian keliling lahan.

Kedua, bagian badan berupa podium, terdiri dari 3 lantai, simbol dari 3
bagian badan pada Rumah Tradisional Makassar (bagian depan/lotang
risaliweng, ruang tengah/Lotang ritenggah, dan gudelakang/Lontang
rilaleng). Bagian podium ini juga bermakna gandaagabsimbol dari tanah
dan air.

Ketiga, bagian kepala berupa menara, terdiri dari 12 lantai yang
merupakan metafora dari layar perahu pinisi dan juga bermakna ganda sebagai

simbol dariangin dan api.
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BAB Il

PROGRAM RUANG, TAPAK, DAN FACADE

3.1. Program Ruang

Dalam menentukan jumlah kebutuhan ruang dan besaran runag diperlukan

datai data pengguna bangunan. Datata tersebut dapat diambil dari pendekatan

prilaku serta alur aktivitas rutin yang akan dilakukan dalam bangunan. Selain itu

untuk menentukan kebutuhan ruang perancangan kampus universitas baturaja dapat

diambil dari struktur organisasi serta kebutukebutuhan khusus yang daoat

menunjang fu

mgsi bangunan.

A. Struktur Organisasi gedung Pascasarjana

STRUKTUR PROGRAM PAS
UNIVERSITAS BATU

CASARJANA
RAJA

REKTOR

SENAT PASCASARJANA
UNIVERSITAS BATURAJA

{ UNIT PENJAMIN MUTU

WAKIL DIREKTUR

|

TATA USAHA

KETUA PROGRAM STUDI
MAGISTER MANAJEMEN

KETUA PROGRAM STUDIT

MAGISTER EKONOMI PERTANIAN

KETUA PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

[ SEKRETARIS PRODI | [ SEKRETARIS PRODI | [ SEKRETARIS PRODI |
[ KELOMPOK DOSEN | [ KELOMPOKDOSEN | [ KLLOMPOK DOSEN |
{ MALIASISWA ]
——————————————————— GARIS KOORDINASI
GARIS KOMANDO

Gambar3.1 Struktur Organisasi G

edung Pascasarjana
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B. Struktur Organisasi Fakultas Teknik

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATURAJA

DEKAN |----{ SENATFAKULIAS |

WAKIL WAKIL
DEKAN 1 DEKAN 2
TATA USAHA

KETUA PRODI KETUA PRODT KETUA PRODI KETUA PRODI

TEKNIK SIPIL TEKNIK LINGKUNGAN TEKNIK INFORMATIKA TEKNIK ELEKTRO
SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARISPRODI | [ SEKRETARIS PRODI

[ MAHASISWA |
——————————————————— GARIS KOORDINASI
GARIS KOMANDO

Gambar3.2 Struktur Organisadtakultas Teknik

C. Struktur Organisasi Fakultas Pertanian

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BATURAJA

SENAT FAKULTAS

WAKIL
DEKAN 1

TATA USAHA

WAKIL
DEKAN 2

KETUA PRODIT
AGROTEKNOLOGI

KETUA

PRODI

AGRIBISNIS

PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

KETUA PROGRAM

TABORATORIUM

SEKRETARIS PRODI

] [ SEKRETARIS PRODI

------------------- GARIS KOORDINASI

GARIS KOMANDO

Gambar3.3 Struktur Organisadtakultas Pertanian
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3.1.1. Analisa Kegiatan

Skema alur kegiatan yang dilakukan masamgsing subjek digambar
sebagai berikut :

A. Alur kegiatan pengelolah bangunan

ISTIRAHAT
{ENDARAAN UMU!

ket —»  TAPAK —

1 1

v ¥

DATANG BEKERJA J  puLANG
7
! 1
SN = 1
KENDARAAN | ] PARKIRAN y ¥
IBADAH

Gambar3.4 Alur kegiatan pengelolah

B. Alur kegiatan staff/dosen
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Gambar3.5Alur kegiatan dosen

C. Alur kegiatan mahasiswa
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Gambar3.6 Alur kegiatan dosen
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3.1.2. Kebutuhan Ruang
Besaran runag bias di dapatkan dengan melihat standar besaran ruang dan
juga kapasitas dari ruarigang yang ada. Standar besaran ruang yang digunakan

dalamperancangan ini dari beberapa sumber yaitu:

Tabel 3.1. Tabel Acuan sumber standar besaran Ruang

No Acuan Simbol
Neufert, Ernst 1992. Data Arsitek jilid 1 dan 2.
1 _ Neufert
Erlangga:jakarta
2 Badan Standar Nasional Pendidikan BSNP
Perpres No 73

3 Peraturan Presidédomor 73 Tahun 2011 2011

Keputusan direktur jendral perhubungan darat
4  nomor 272/HK.105/DRJD/96 mengenai pedom: DJPD

perencanaan dan pengoperasian fasilitas parkii

5 Analisa Analisa

Kebutuhan ruanguang yang dibutuhkan pada kampungversitas ini

dibagi beberapa pengelompokan antara lain:

Tabel 3.2 Tabel kebutuhan Ruang

Pelaku Aktivitas/kegiatan Kebutuhan Ruang
1 Perkuliahan 1 Laboratorium
1 Praktikum 1 Ruang Perkuliahan
1 Asistensi 1 Kantin
Mahasiswa 9§ Diskusi 1 Tempat beribadah
1 Istirahat, sholat, dan makan 9 Tempat berkumpul
1 Ruang rapat/diskusi
1 Ruang terbuka/ hall
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1 Mempersiapkan bahan ajaran § Ruang dosen

materi kuliah 1 Laboratorium
1 Memberikan praktikum 1 Ruang rapat
Memberikan asistensi kepada § Toilet
mahasiswa 1 Kantin
Dosen " Memberikan konsultasi kepad § Tempat beribadah
mahasiswa 1 Ruang Serbaguna
1 Melakukan evaluasi
1 Melakukanpenelitian
Melakukan diskusi dengan
dosen lain
1 Istirahat, Sholat, dan makan
1 Menyiapkan absensi dan 1 Ruang arsip
Staf perlengkapan belajar mengajé¢J Gudang
Pengelolah { Mengelolah inventaris 1 Ruang istirahat staff

Mengelolah administrasi

3.1.3. Besaran Ruang
Berdasarkan kebutuhan ruang yang sudah didapat, dapat kita simpulkan

besaran ruangnya, adapun besaran ruang tersebut antara lain:

Tabel 3.3Besaran Ruang GeduiRgascasarjana

Kebutuhan Ruang

Kapasitas Jumlah Standart Sumber Total m2

Sarana Nama Ruang
Ruang Kuliah 25 10 2 m?2/mhs BSNP 500
Akademik Ruang Kuliah 80 3 15 BSNP 360
Besar m2/mhs
Ruang Perpustakaan 1 200 m>  BSNP 200
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Laboratorium 3
Komputasi 25 m2/Mhs BSNP 75
IIzaboratonum rumah 200m2  BSNP 400
aca
Perpres
Ruang Direktur 1 46 m?2 No 73 46
2011
. Perpres
[R)i‘ﬁgﬂt% :Nak" 1 21m2  No73 21
2012
Perpres
Sekretaris Direktur 1 21 m? No 73 21
2013
2
RuangTata Usaha 12 4 me/ BSNP 48
orang
- . Perpres
Erl:]i?r? Administrasi o4 24 m2 No 73 o4
2013
. Perpres
Manajemen Ruang BAAK 24 24 m? No 73 24
2014
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang LPPM 48 m? BSNP 48
Ruang penjamin mutt 20 m? BSNP 20
2
RuangTunggu 18 1.6 mf Neufert 30
orang
. 3 m?/ Datek
Toilet Unit  jilid 1 6
Perpres
Ruang Kaprodi 1 21 m? No 73 21
2011
Program Studi 4 m2/
magister Ruang dosen 12 orang BSNP 48
ekonomi
pertanian Sekretaris Prodi 1 12m?  BSNP 12
RuangRapat 48 m? BSNP 48
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Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3eme DAk 5
P ' jilid 1 ’
Ruang tunggu 10 1,6 m®  Neufert 16
. 3 m¥ Datek
Toilet Unit  jilid 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Perpres
Ruang Kaprodi 1 21 m?2 No 73 21
2011
2
Ruang dosen 12 4 Ml genp 48
orang
Sekretaris Prodi 1 12 m2 BSNP 12
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Program Studi Ruang Arsip 9 m2 Analisa 9
magister
manajemen Datek
) ate
Dapur 3,6m jilid 1 3,6
Ruang tunggu 10 1,6 m®  Neufert 16
. 3 m?/ Datek
Toilet Unit  jilid 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Perpres
Ruang Kaprodi 1 21 m? No 73 21
2011
2
Ruang dosen 12 4 me/ BSNP 48
orang
Program Studi
magister Sekretaris Prodi 1 12m2  BSNP 12
pendidikan
dasar
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang Arsip 9 m?2 Analisa 9
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Datek

2
Dapur 3,6m jilid 1 3,6
Ruang tunggu 10 1,6 m®  Neufert 16
. 3 m¥ Datek
Toilet Unit  jiid 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
. 0,5
Ruang Auditorium 200 Neufert 100
mz/orang
Lift 1400 x  catalog
Mahasiswa/Dosen 8 1600 toshiba 4,48
mm/unit  elevator
2300 x  catalog
Lift Barang 1600 kg 3200 toshiba 7,36
mm/unit  elevator
Penunjang dar Ruang 5 0.6 Neufert 3
area service Istirahat m2/orang euter
Ruang
Office Boy
Ruang 0.85 m?
Ganti 10 +0.,5m Neufert 13,5
Toilet 10 12 Neufert 60
pria m2/unit
Toilet
Toilet 10 12 Neufert 60
wanita mz/unit
Gudang 24 m?2 BSNP 24
Total 2706,14
Sirkulasi 20 % 541,23
Total
Keseluruhan 324737
Tabel 3.4Besaran ruang gedung fakultas teknik
Kebutuhan Ruan
g Kapasitas Jumlah Standart Sumber Total m2

Sarana Nama Ruang
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Perpres No

Ruang Kaprodi 1 73 2011 21
2
Ruang Dosen 10 4 mef BSNP 40
orang
Sekretaris 1 12m2  BSNP 12
Prodi
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang Arsip 9m2 Analisa 9
Dapur 3,6 m® Datek jilid 1 3,6
Ruang Tunggu 10 1,6 m2 Neufert 16
Program . 3 m?/ -
Studi teknik Toilet Unit Datek jilid 1 6
sipil
Gudang 24 m? BSNP 24
Ruang 1,5
perkuliahan 25 mz/mhs BSNP 300
Ruang Kuliah 80 15 BSNP 120
Besar m2/mhs
o5 Analisa dan
Lab. Beton 25 ' Prodi. 62,5
m2/mhs L
T.Sipil
Analisa dan
Eib'a Jalan 25 mzzl}ihs Prodi. 62,5
Y T.Sipil
o5 Analisa dan
Lab. Hidrolika 25 ’ Prodi. 62,5
m2/mhs L
T.Sipil
. Perpres No
2
Ruang Kaprodi 1 21m 73 2011 21
4 mz?/
Program Ruang Dosen 10 orang BSNP 40
studi teknik -
lingkungan ~ Sekretaris 1 12m?  BSNP 12
Prodi
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
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Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3,6 m® Datek jilid1 3,6
Ruang Tunggu 10 1,6 m? Neufert 16
, 3 m¥ -
Toilet Unit Datek jilid 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Ruang 2
perkuliahan 25 m2/mhs BSNP 250
Ruang Kuliah 80 1,5 BSNP 240
Besar mz/mhs
Lab. Teknik o5 | Analisadan
. 25 Prodi. 62,5
Pengolahan Air mz/mhs .
T.lingkungan
. Analisa dan
Lab. Kualitas o5 25 Prodi. 62.5
Udara m2/mhs .
T.lingkungan
Lab. Buangan o5 2,5 Angl:sgidan 625
Padat dan B3 m2/mhs . X '
T.lingkungan
. Perpres No
2
Ruang Kaprodi 1 21m 73 2011 21
2
Ruang Dosen 10 4 mef BSNP 40
orang
Sekretaris
Program Prodi 1 12 m? BSNP 12
studi
informatika
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3,6 m® Datek jilid 1 3,6
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Ruang Tunggu 10 1,6 m? Neufert 16
, 3 m¥ -
Toilet Unit Datekjilid 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Ruang 2
perkuliahan 25 mz/mhs BSNP 250
Ruang Kuliah 80 1,5 BSNP 240
Besar m2/mhs
— Analisa dan
Lab. Aplikasi o5 2,5 Prodi. 62.5
Komputer m2/mhs '
Informatika
Lab. Jaringan o5 Analisa dan
Komputer dan 25 ' Prodi. 62,5
m2/mhs '
Internet Informatika
Lab. o5 Analisa dan
Elektronika 25 mzl;nhs Prodi. 62,5
Digital Informatika
. Perpres No
2
Ruang Kaprodi 1 21m 73 2011 21
2
Ruang Dosen 10 4 mef BSNP 40
orang
Sekretaris 1 12m2  BSNP 12
Prodi
Program
studi
Elektro
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3,6 m?  Datek jilid 1 3,6
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Ruang Tunggu 10 1,6 m? Neufert 16
, 3 m¥ -

Toilet Unit Datek jilid 1 6

Gudang 24 m? BSNP 24

Ruang 2

perkuliahan 25 m2/mhs BSNP 250

Ruang Kuliah 80 15 BSNP 240

Besar m2/mhs

Lab. .

. Analisa dan
Elektronika o5 2,5 Prodi. 62.5
dan pengaluran m2/mhs

N T.Elektro
besaran listrik
Lab. Instalasi o5 Analisa dan
dan Energi 25 mzl;nhs Prodi. 62,5
Listrik T.Elektro
. Analisa dan
tg?ﬁ'\k"es'” 25 mzzlihs Prodi. 62,5
T.Elektro
Manajemen Ruang Dekan 1 46 m? Perpres No 46
73 2011
Ruang Wakil )
Dekan 1 1 12m BSNP 12
Ruang Wakil )
Dekan 2 1 13 m BSNP 12
Ruang Wakil )
Dekan 3 1 14 m BSNP 12
Ruang
Administrasi 1 ggme crbres No 88
73 2011
fakultas
Perpres No
Ruang BAAK 1 64 m? 73 2011 64
Ruang Humas 1 24 m? BSNP 24
Ruang Tata 12 4 m2/ BSNP 48
Usaha orang
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Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang 20 m  BSNP 20
penjamin mutu
2
Ruang Tunggu 18 1,6 me/ Neufert 30
orang
Ruang Seminat )
mahasiswa 48 m BSNP 48
Gudang 24 m?2 BSNP 24
2
Toilet 2 Unit 3 M7 batek jilid 1 6
Unit
Total 845 3849,4
ilrkulag 20 769,88
0
Total
Keseluruhan 4619.28
Tabel 3.5Besaran ruang Fakultas Pertanian
Kebutuhan
Ruang
Kapasitas Jumlah Standart Sumber Total m2
Sarana Nama Ruang
Ruang 1 21m2 BSNP 21
Kaprodi
Sekretaris 1 12m2  BSNP 12
~ Prodi
Program Studi
Agribisnis
2
Ruang 10 4 M7 ggNp 48
Dosen orang
Ruang Rapat 48 m? BSNP 48

50



Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3,6 m? Datelk jilid 3,6
Ruang 10 1,6m?  Neufert 16
Tunggu
: . 3 m?  Datek jilid
Toilet 2 Unit Unit 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Ruang 2
perkuliahan 25 mz/mhs BSNP 300
Ruang 1,5
Kuliah Besar 80 m2/mhs BSNP 240
Lab. Kimia, 3
Fisika, dan 25 BSNP 75
. ' m2/mhs

biologi
Lap. Kultur o5 3 BSNP 75
Jaringan mz/mhs
Lab.
Statistika 3
dan Olah 25 m2/mhs BSNP &
data
Ruang 1 12m?  BSNP 12
Kaprodi
Sekretaris 1 12m?  BSNP 12
Prodi

~ Ruang 10 4 M7 ggNp 48

Program Studi Dosen orang
Agroteknologi

Ruang Rapat 48 m? BSNP 48
Ruang Arsip 9 m? Analisa 9
Dapur 3,6 m2 Datelk jilid 3.6
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Ruang

10 1,6 m2  Neufert 16
Tunggu
i i 3 m?  Datek jilid
Toilet 2 Unit Unit 1 6
Gudang 24 m? BSNP 24
Ruang 2
perkuliahan 25 m2/mhs BSNP 300
Ruang 1,5
Kuliah Besar 80 m2/mhs BSNP 240
Lab. Tanah 20 3 BSNP 60
m2/mhs
Lab. 3
Bioteknologi 20 m2/mhs BSNP 60
Lab.Tgkmk 20 3 - 50
pertanian m2/mhs
Manajemen Ruang 1 12 m2 BSNP 32
Dekan
Ruang
Wakil 1 12 mz2 BSNP 12
Dekan 1
Ruang
Wakil 1 13 mz2 BSNP 12
Dekan 2
Ruang
Wakil 1 14 mz BSNP 12
Dekan 3
Ruang
Administrasi 1 gamz FerpresNo 88
73 2011
fakultas
Ruang , Perpres No
BAAK 1 64m* 739011 64
Ruang 1 o4 m? - y
Humas
Ruang Tata 12 4 m2/ BSNP 15
Usaha orang
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Ruang Rapat 48 m? BSNP 48

Ruang Arsip 9 m? Analisa 9

Ruang

penjamin 20 m? BSNP 20

mutu

2

Ruang 18 L6 m \eufert 30

Tunggu orang

Gudang 24 m? BSNP 24

. 3 m?  Datek jilid

Toilet Unit 1 6
Total 2280,2
Sirkulasi 20 % 456,04
Total 2736,24

Keseluruhan

Tabel 3.6Besaran ruang penunjang dan service gedung fakultas teknik dan

pertanian.
Kebutuhan
Ruang
Kapasitas Jumlah Standart Sumber  Total m?2
Sarana Nama Ruang
Ruang 0,5
Auditorium 200 1 m?2/orang Neufert 100
Penunjang
dan service Mini Market 1 59 m2 BSNP 59
area
Hall/ Ruang 20 1 4 mz?/ BSNP 80
Tunggu orang
Lift 1400 x catalog
: 2 1600 toshiba 4,48
Mahasiswa/Doser .
mm/unit  elevator
Toilet pria 10 5 12 m?/unit Neufert 60
Toilet wanita 10 5 12 m?/unit Neufert 60
Gudang 1 24 m? BSNP 24
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1,87

Fotocopy 10 mz/orang Analisa 18,7
Ruang Seminar 48m2  BSNP 48
teknik
Ruang Seminar 48 m? BSNP 48
pertanian
Lab. Komputasi 4 3m2mhs  BSNP 120
teknik
Lab. Komputasi 40 3m?mhs BSNP 120
pertanian
area duduk
0,95/orang,
Ruang Seminar 9 area Da}ta 159
. Arsitek
pembicara
12 m?
Perpustakaan 200 m2 BSNP 200
5 mz%fang Neufert 3
Ruang Office Boy
0.85 m2 +
10 Neufert 13,5
0,5m
Total 1125,04
glrkulag 20 22501
0
ol 1350,048

Keseluruhan

Tabel 3.7Rekapitulasi Besaran ruang gedung kampus Universitas Baturaja

No Kelompok Ruang Total (m?)
1 Gedung Kampus Pascasarjan 3247,368
2 Fakultas Teknik 4619,28
3 Fakultas Pertanian 2736,24

54



4  Fasilitas Penunjanigakultas Teknik & Pertanian 1350,048

Total Keseluruhan 11952,936

Berdasarkan standar peraturan parkir yang dikeluarkan oleh Direktorat
jenderal perhubungan darat 272/HK.105/DRJD96 tentang pedoman perencanaan

dan pengoperasian fasilitas.

Tabel 3.8Standar SRP bangunan sekolah atau kampus

No Pemuntukan Satuan Ruang Parkir Kebutuhan Ruang Parkir
1 Pusat Pedagangan SRP/100m? luas lantai efekiif 3775
2 Pusat Perkantoran SEP/100 m? luas lantai 1.53.5
3 Pusat Pertemuan SEP/100 m? luas lantai 5.0-7.5
4 Sekolah SRP/Mahasiswa 0.7-1,0
5  Hotel atan Tempat Penginapan SRP/Kamar 0.2-1,0
6 Rumah Sakit SRP/Tempat Tidur 0.2-13
7  Gedung Pertunjukan SRP/Tempat Duduk 0,104

Tabel3.9Kebutuhan Ruang berdasarkan jenis kendaraan

No Jenis kendaraan SEP
a. Mobil penumpang golongan 1 23x5
1 b, Mobil penumpang golongan 11 25x5
c. Mobil penumpang golongan II1 30x5
2 Bus/Tmlk 34x125
3 Sepeda Motor 075x2

Tabel3.10 Kebutuhan Parkir Berdasarkan Jumlah Mahasiswa

Jumlah Mahasiswa

(Orang) 3000 4000 5000 6000 7000 8000 9000 10000 11000 12000

Kebutuhan SRP 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240

Berdasarkan Tabel 3.&butuhan Ruang Parkir Mahasiste&nik dan pertanian
dengan jumlalmahasiswa 824intuk kebuthan SRP berada di angka 60 tempat
Parkir. Untuk pascasarjana kurang lebih 500 mahasiswa sehingga kebutuhan SRP

berada di angka 60 tempat parker.
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Tabel3.11Kebutuhan Ruang Parkir berdasarkan jumlah Dosen dan staff

Jumlah Karyawan 1000 1250 1500 1750 2000 2500 3000 4000 5000
Administrasi 235 236 237 238 239 240 242 246 249

Kebutuhan SRP
Pelayanan Umum 288 289 290 291 291 293 295 298 302

Berdasarkamrabel 3.11Kebutuhan Ruang Parkimtuk dosen dan Stafiengan
total Jumlah Dosen dan Staff yaitu,jka di sesuaikan dengaabel 3.9%erada di
angka 1000 Karyawan. Untuk Fakultasknik dan pertanianMienggunakan
Kebutuhan SRP untuk Administrasi yangdré kebutuhan SRP nyaadh 235 di
bagi 1000 dikali 75yang hasil Kebutuhan SRP nya adalaéh6255dibulatkan
menjadi1l8 tempatParkir. SedangkarkKebutuhan Ruang Parkimtuk dosen dan
Staff dengandtal Jumlah Dosen dan Staff yaitu,5ika di sesuaikan dengaabel
3.9berada di angka 1000 Karyawan. Unpalscasarjandlenggunakan Kebutuhan
SRP untuk Administrasi yang berarti kebutuhan SRP ngah®35 di bagi 1000
dikali 50 yang hasil Kebutuhan SRP nya adaldh75 dibulatkan menga 12

tempatParkir.

Tabel3.12Kebutuhan Besaran ruang Parkir

Kebutuhan
Ruang
Jeni Kapasitas Jumlah Standart Sumber  Total m2
enis
Sarana kendaraan
Mobil Golll 26 mobil 1 125 pipp 325
Gedung kampus ' m2/mobil
Pascasarjana
Motor 166 1 1.5 DJPD 249
motor mz2/motor
. . 12,5
Gedung Mobil Gol.ll 41 mobil 1 . DJPD 512,5
. m2/mobil
Fakultas Teknik
dan Pertanian  Motor 181 1 1.5 DJPD 2715
motor m2/motor ’
Sirkulasi 100 % 271,5

Total

Keseluruhan 1629,5
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3.1.4. Hubungan Ruang Gedung kampudgPascasarjana

SARANA PENUNJANG :
RUANG KONSELING

RUANG KESEHATAN
RUANG AUDITORIUM
TOILET PRIA

TOILET WANITA

GUDANG

SARANA AKADEMIK :

RUANG KULIAH
RUANG KULIAH BESAR

k_’ RUANG PERPUSTAKAAN
LAB. KOMPUTASI

SARANA PRODI MAGISTER
MANAJEMEN :

RUANG KEPALA PRODI

RUANG SEKRETARIS PRODI
RUANG DOSEN

RUANG RAPAT

RUANG ARSIP

RUANG TUNGGU

DAPUR

TOILET

LAB. LAPANGAN

<_ - _’ SARANA PRODI MAGISTER
PENDIDIKAN DASAR :
RUANG KEPALA PRODI
RUANG SEKRETARIS PRODI
RUANG DOSEN
RUANG RAPAT
RUANG ARSIP
RUANG TUNGGU
DAPUR
TOILET

SARANA MANAJEMEN :
RUANG DIREKTUR

RUANG WAKIL DIREKTUR
RUANG SEKRETARIS
RUANG TATA USAHA
RUANG RAPAT

RUANG PPM

RUANG PENJAMIN MUTU
RUANG RUANG TUNGGU
TOILET

SARANA PRODI MAGISTER
EKONOMI PERTANIAN:
RUANG KEPALA PRODI

RUANG SEKRETARIS PRODI
RUANG DOSEN

RUANG RAPAT

RUANG ARSIP

RUANG TUNGGU

DAPUR

TOILET

| o wmm BERIIUBUNGAN DEKAT

— BERTIUBUNGAN JAUIN

Gambar 37 Hubungan Ruang Gedung Pascasarjana

A. Sarana Akademik

RUANG KULIAH

RUANG KULIAH BESAR

RUANG PERPUSTAKAAN

LAB. KOMPUTASI

LAB. LAPANGAN

HUBUNGAN DEKAT
() HUBUNGAN JAUH
(O TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 3 Hubungan Ruang Sarana Akademik
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B. Sarana Manajemen

RUANG DIREKTUR ®

RUANG WAKIL DIREKTUR ® D 3

RUANG SEKRETARIS » D ;' D 0

RUANG TATA USAHA 3 () 3 D % D B

RUANG RAPAT ® D 5 (J D D » M

RUANG PPM ® (J % D % D

RUANG PENJAMIN MUTU 3 D 5 D @ HUBUNGAN DEKAT
RUANG RUANG TUNGGU ® D () HUBUNGAN JAUH
TOILET © TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 3 Hubungan Ruang Sarana Manajemen

)

C. Program Studi Magister Ekonomi Pertanian

RUANG KEPALA PRODI ®

RUANG SEKRETARIS PRODI ® (J D

RUANG DOSEN ® D D Q) P

RUANG RAPAT D o ® () D D d

RUANG ARSIP D D 3 D D Q)

RUANG TUNGGU D g () U (@ HUBUNGAN DEKAT
DAPUR () D () HUBUNGAN JAUH
TOILET O TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 310 Hubungan Ruang Program Studi Magister Ekonomi Pertanian

D. Program Studi Magister Manajemen

RUANG KEPALA PRODI ®

RUANG SEKRETARIS PRODI ® () D

RUANG DOSEN ® D D q) 0

RUANG RAPAT 9 . O “. O

RUANG ARSIP D D D D D >

RUANG TUNGGU D D D D @ HUBUNGAN DEKAT
DAPUR ® 0 () HUBUNGAN JAUH
TOILET (© TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 3L1 Hubungan Ruang Program Studi Magister Manajemen
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RUANG KEPALA PRODI

RUANG SEKRETARIS PRODI

RUANG DOSEN

RUANG RAPAT

RUANG ARSIP

RUANG TUNGGU

DAPUR

TOILET

E. Program Studi Magister Pendidikan Dasar

> HUBUNGAN DEKAT

() HUBUNGAN JAUH
(O TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 312 Hubungan Ruang Program Studi Magister Pendidikasar

RUANG KONSELING

RUANG KESEHATAN

RUANG AUDITORIUM

TOILET PRIA

TOILET WANITA

GUDANG

F. Sarana Penunjang dan area Service

> HUBUNGAN DEKAT
() HUBUNGAN JAUH
(© TIDAK BERHUBUNGAN

Gambar 313 Hubungan Ruang Sarana Penunjang
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3.1.5. Hubungan Ruang Gedung kampus Fakultas Teknik dan Fakultas

Pertanian
SARANA
PRODI Bl SARANA
Teknksip. € --—-P PRODI 4----p PRODI
NFORMATIKA : AGRIBISNIS:
4 3 A
: |
\ 4 \ 4 v
SARANA SARANA SARANA
PRODI 4---Pp PRODI <---p RO
TEKNIK LINGKUNGAN TEKNIK ELEKTRO : AGROTEKNOLOGI:
A A A
|
! |
v v v
SARANA SARANA SARANA
MANAJEMEN o --p» MANAJEMEN 4--P rFrsiiTas
FAKULTAS TEKNIK FAKULTAS PERTANIAN PENUNJANG:

™ wem wm— BERHUBUNGAN DEKAT
—— BERHUBUNGAN JAUH

Gambar 314 Hubungan Ruang Gedung Fakultas Teknik Dan Fakultas Pertanian

A. ProgramStudi Teknik Sipil

RUANG KEPALA PRODI

RUANG SEKRETARIS PRODI

RUANG DOSEN

RUANG RAPAT

RUANG ARSIP

RUANG TUNGGU

DAPUR

TOILET

GUDANG

RUANG KULIAH

RUANG KULIAH BESAR

LAB. MEKANIKA TANAH

LAB. BETON

LAB. JALAN RAYA

LAB. BAHAN KONTRUKSI

LAB. KOMPUTASI

LAB. HIDROLIKA

LAB. LINGKUNGAN

LAB. ILMU UKUR TANAH
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Gambar 315 Hubungan Ruang Program Studi Teknik Sipil
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B. Program Studi Teknik Lingkungan
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Gambar 316 Hubungan Ruang Program Studi Teknik Lingkungan
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Gambar 37 Hubungan Ruang Program Studi Informatika
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D. Program Studi Teknik Elektro
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Gambar 318 Hubungan Ruang Program Studi Teknik Elektro

E. Sarana Manajemen Fakultas Teknik
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Gambar 319 Hubungan Ruang Sarana Manajemen Fakultas Teknik

F. Program Studi Agribisnis
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Gambar 20 Hubungan Ruang Program Stédjribisnis
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G. Program Studi Agroteknologi
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Gambar 21 Hubungan Ruang Progam Studi Agroteknologi

H. Sarana Manajemen Fakultas Pertanian
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Gambar 22 Hubungan Ruang Sarana Manajemen Fakultas Pertanian

I. Sarana Penunjang Gedung Fakultas Teknik Dan Pertanian
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Gambar 23 Hubungan Ruang Sarana Penunjang Gedung Fakultas Teknik dan Pertanian
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3.1.6. Penzoningan Ruang

Penzoningan merupakan pembagian beberapa kawasan dengan
memperhatikan aktivitas pengguna, karakteristik dan fungsi ruang dapat
mempengaruhi ketidaktturan dan tatanan yang buruk di dalam keseharian

penggunaBerikut pembagian zona ruang bisa dilihat pada gambar ini.

A. Zoning Ruang Gedung Pascasarjana UNBARA

Gambar 24 Penzoningan Ruang Lantai Dasar

TANGGA

- . -

TANGGA

Gambar 25Penzoningan Ruang Lantai 1



Gambar3.26 Penzoningan Ruang Lantai 2

Gambar 27 Penzoningan Ruang Lantai 3

Gambar 28 Penzoningan Ruang Lanti
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TANGGA

TANGGA

Gambar 29 Penzoningan Ruang Lantai 5

B. Zona Ruang Gedung Fakultas Teknik Dan Pertanian

PARKIRAN

PARKIRAN

Gambar 30 Penzoningan Ruang Lantai dasar

TANGGA TANGGA

Gambar 31 Penzoningan Ruang Lantai 1
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RUANG KA.PRODI
RUANG KA.PRODI TEKNIK ANGRIBISNIS
TEKNIK SIPIL
RUANG KA.PRODI RUANG KA PRODI TEKNIK
TEKNIK LINGKUNGAN AGROTEKNOLOGI

TANGGA

Gambar 32 Penzoningan Ruang Lantai 2

RUANG KA.PRODI
INFORMATIKA

RUANG KA.PRODI
TEKNIK ELEKTRO

TANGGA

Gambar 33 Penzoningan Ruang Lantai 3

TANGGA

Gambar 34 Penzoningan Ruang Lantai 4
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TANGGA

TANGGA

TANGGA

Gambar 35Penzoningan Ruang Lantai 5

TANGGA

TANGGA

Gambar 36 Penzoningan Ruang Lantai 6

TANGGA

Gambar 37 Penzoningan Ruang Lantai 7
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Gambar 38 Penzoningan Ruang Lantai 8

Gambar 39 Penzoningan Ruang Lantai 9

Gambar 30 Penzoningan Ruang Lantai 10
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TANGGA

Gambar 31 Penzoningan Ruang Lantai 11

3.1.7. Sirkulasi Ruang

Sistem sirkulasi adalah prasaran penghubung vital yang menghubungkan
berbagaikegiatan dan penggunaan suatu lahan di atas suatu area dan di dalam
bangunan yang mempertimbangkan aspek fungsional, ekonomis, keluwesan dan
kenyamanan (Tofani, 2011).

Sirkulasi yang digunakan pada perancangan ini antara lain bisa di lihat
pada tabel bekut ini.
Tabel 313 Sirkulasi Bangunan

No Jenis Pengertian Gambar

jalur  sirkulasi  di luar
Bangunan Gedung yang tids
1 Selasar dibatasi oleh dinding ata
dibatasi paling banyak oleh

(satu) sisi dinding

jalur sirkulasi di dalam atau

_ di luar Bangunan Gedung
2 Koridor ) .
yang dibatasi oleh 2 (dua

sisi dinding
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sarana transportasi vertika
manual bagi pejalan kaki
yang drancang dengan
mempertimbangkan

kemiringan, ukuran pijakan,

3 Tangga -

dan ketinggian anak tanggi
yang sesuai sehinggs
nyaman dan amanuntuk
digunakan oleh seluruh

penggunanya

alat mekanis elektrik untuk

_ membantu pergerakar
4 Lift _ _
vertikal di dalam Bangunan

Gedung.

3.2. Program Tapak
3.2.1. Penentuan Tapak

Lokasi tapak berada di. Ratu Penghulu No.2301, Karang Sari, Baturaja,
Tj. Baru,Kec. Baturaja Timur, Kabupaten Ogomering Ulu, Sumatera Selatan.
Dan direncanakan akan dibangun di dalam site milik universitas baturaja itu sendiri

dengan luas sekitar 20.406.m

x-/ﬂ“/“/w/

Gambar 38 Lahan Perencanaan
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Adapun penjabaran dari lahan ini adatabagai berikut :

g) Luas Lahan

h) Peruntukan Lahan
i) Kondisi Eksisting
i) KDB

k) GSB

) KLB

A. Kondisi Eksistingrapak

:+2,1Ha

: Pendidikan

: Kampus Universitas Baturaja
: 80%

: 12,5 Meter

12

Gambar 39 kondisi eksisting site

B. Kondisi EksistingLingkunganTapak

Lokasi perencanaan pembangunan ini berada di dalam site kampus

universitas baturaja.
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Kantar Perpustakaan Kearsipan & .
Perumahan PT.SEMEN Karang Sari Dokumentasi CitiMall Baturaja
5 = =

AKMI BATURAJA

Toyota AUTO 2000 BATURAJA

Gambar 30 Kondisi EkistinglingkunganTapak

C. Batasan Site

Lahan Kosong Pemukiman Warga

Gambar #1 Batasan Site
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Batasan Site sebagai berikut :
a) Pemukiman warga
b) Lahan kosong
c) Lahankosong
d) Pemukiman warga
e) Lahan kosong
f) JI. Ki Ratu Penghulu

D. Klimatolog

SIANG
12.00

WEST MUSON BREEZE
15-20 Km/h

EAST MUSON BREEZE
15-20 Km/h

Gambar 32 Klimatologi

(Sumber : Dokumentasi Penulis,2020

Curah hujan yang terjadi dapat dipengaruhi oleh kondisi iklim, kondisi
geografis dan perputaran arus udara. Akibajimydah curah hujan yang tercatat
dimasingmasing stasiun pengamatan ataupun BPP/BIP tidak sama. Sebagai
akibat dari letak geografis dan kondisi topografis wilayah yang ber towikii,
maka berdasarkan klasifikasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson, daerah
Kabupaten OKU TIMUR tergolong tipe iklim C dengan tingkat kelembapan 60
i 70 %. Jumlah bulan basah 3,6 dan bulan kering 3,2 dengdnregéadimulai
dari bulan Oktober dan berakhir pada bulan Juli.
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Kondisi iklim di Kabupaten OKU TIMUR termasuk tropis bhsdengan
variasi curah hujan antara 2.553.329 mm/tahun. Bulan terkering adalah bulan
Juli dengan curah hujan sekitar 280 mm. Periode kering antara bulah Mei
Agustus dengan curah hujan antara 1135 mm. Suhu bervariasi dengan rata

rata 221 310C.Angin bertiup antara 1620 km/jam.

3.2.2. Topografi
Berdasarkan pengamatan topografi pada eksisting lahanakangdipakai
selagai lahan Kampus Universitas baturaja imerupskan anah yangmiring,
maka respon untuk tanah yang miring tersebut yaitu dengan adanya sygtem
and fil permukaan tanah yang tinggi dan rendah pada site. Bisa kita lihat kondisi

lahan pada gambar berikut ini.

Gambar #3topografi

(Sumber : Dokumentasi Penulis,2020

3.2.3. Sudut Pandang
View pada site sebagai pertimbangan adalah bagaimana orang melihat dari

dalam site Berikut analisa view atau sudut pandang/ view dalam site.
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Tabel 3.11View

Gambar %4 View

Ket. View

Penjelasan

A Pemukiman warga

View yang kurang baik, Karena menghac

pemukiman warga

B Lahan kosong

View yang kurang baik, Karena menghac

lahan kosong

C Jalan Utama

View yang baik, karena menghadap ke jl.ki r.
penghulu yang merupakan jalan utama sehir
bangunan terlihat lebilelas jika dilihat dari

jalan utama

D Lahan kosong

View yang kurang baik, Karena menghac

lahan kosong

3.2.4. Kebisingan

Untuk kebisingan pada lahan ini mempunyai tingkat kebisingan yang tinggi

dari jalan utama jl. Ki Ratu Penghulu. Dan tingkat kebisingarg rendah berasal

dari lahan kosong dan perumahan waR@spon untuk kebisingan di lahan yaitu
dengan menanam tanaman atau pohon yang dapat meredam suara yang berfungsi

Sebagai Perdam kebisingan dan memperindah RTH, diposisikan di sekeliling batas

sitedan area taman
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Gambar 35 Kebisingan

3.2.5. Penzoningan
Penzoningan lahan didapat melalui analisa klimatologi, sudut pandang,

kebisingan. Penzoningan lahan di bagi menjadi beberapa massa yaitu, gedung

kampus universitas baturaja, gedung kampus fakultas td&nikertanian, gedung

pascasarjana, ruang terbuka hijau, dan ruang terbukhijaon

GEDUNG FAKULTAS
TEKNIK DAN
PERTANIAN

GEDUNG
PASCASARJANA

GEDUNG
REKTORAT

PARKIRAN

Gambar 36 zoning site
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3.2.6. Sirkulasi dalam tapak
Sirkulasi dalam tapak ditunjukan melalui symbol garis panah. Jalur

kendaraan diklasifikasikan berdasarkan fungsi yaibbil, motor, dan service.

Gambar 348 Sirkulasi Dalam tapak

3.2.7. Penghijauan
Adapun tata Hijau pada perancangan Hotel Bintang 4 yakni dibagi dalam

beberapa jenis sebagai berikut :

Tabel3.12Tanaman

. Nama Foto Tanaman Keterangan
Fungsi
Tanaman
Sebagai pelindung/
Pohon Kiara peneduh site dan
pelindung/  Payung bangunan dari sinar
peneduh

matahari diposisikan di
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bagian yang terkena sine
matahari dan di area park

Pohon
Tanjung
Ketapang
Kencana
Palem _ _
Raja Sebagai Petunjuk arah
Pohon v g jalan dan penyejuk jalan,
Petunjuk diposisikan di bagian
arah dan . _
penyejuk pintu masuk dan pintu
Godokan keluar
Tiang
The
Pangkas Sebagai Perdam
kebisingan dan
Tanaman memperindah RTH,
Perdu o . .
diposisikan di sekeliling
batas site dan aréaman
Asoka
Pink
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Sebagai Penutup tanah

Penutup Ré’;?g#t menguranggroud effect
Tanah Mini diposiskan pada area

taman kampus

3.3. Program Struktur
3.3.1. Sistem Struktur
A. Sub Struktur (Struktur Bawah)
Merupakan struktur bawah bangunan atau pondasi. Karakter tanah

dan jenis tanah sangat menentukan jenis pondasi. Sub struktur yang
digunakan pada bangunan ini ialah pondasi tiang pan€amglasi tiang
pancang dipergunakan pada taahah lembek, tanah l@ava, dengan
kondisi daya dukung tanah (sigma tanah) kecil, kondisi air tanah tinggi

dan tanah keras pada posisi sangat dalam.

Gambar 39 Pondasi Tiang Pancang
(Sumber : Dokumentasi Penulis,2020
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B. Upper Structure (struktur Atas)

Merupakan struktur bangunan yang berada diatas permukaan tanah
seperti kolom, balok, plat, dinding geser, dan tangga. Upper structure yang
digunakan pada bangunan ini adalah struktur rangka kaku atau rigis frame
structure.Sistem struktur ini terdiri darkolom dan balok yang bekerja
saling mengikat satu dengan yang lainnya. Kolom sebagai unsur vertikal
yang bertugas menerima beban dan gaya, sedangkan balok sebagai unsur
horizontal media pembagi beban dan gaya. Sistem ini biasanya berbentuk
pola grid perseg organisasi grid serupa juga di gunakan untuk bidang
horizontal yang terdiri atas balok dan gelagar. Dengan keterpaduan rangka
spasial yang bergantung pada kekuatan kolom dan balok, maka tinggi lantai

ke lantai dan jarak antara kolom menjadi penenturpeangan rancangan

..

I. RIGID FRAME

Gambar 30 Struktur kaku (rigid frame)

(Sumber : Dokumentasi Penulis,2020

3.4. Program facade
Sesuai dengan tema yang dipilih yaitu arsitektur nusantara, maka
perencanaan desain akan mengacu pada penekanan pada budaya datiaejah

Yang memliki dasar perancanaan sebagai berikut
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A. Optimasi Bentuk
Bentuk lebih mengambil dari beberapa faktor dari daerah baturaja. Antara
lain yaitul. Agama, 2. Budaya dan Adat istiadat atau Tradisi sélaairi
3. Filosofi dan cara pandang hiddari tiap suku 4. Iklim

B. Secondary Skin
Secondary skin mampu meredupkan paparan cahaya matahari yang
menerpa fagcade bangunan secara berlebihan. Pemasangan secondary skin
ini juga memegang peran penting dalam estetika terhadkp lb@angunan
agar terkesan ltia

C. Atap yang lebar
Atap yang melebar atau juga mempunyai tritisan atap yang cukup lebar
untuk mengurangi efek dari air hujan yang disaatggina. Selain itu juga

untuk menahan sinar marahari langsung yang masuk kedalam gedung.
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BAB IV
KONSEP PERANCANGAN

4.1 Konsep Bangunan

4.1.1 Bangunan utama
Pada perancangan kampus Universitas Baturaja ini memiliki konsep ruang

yang mengacu terhadap kebutuhan ruang yang telah direncanakan, sehingga data
tersebut dapat dijadikan landasan dasar dalam esamdkonsep ruang kampus
universitas baturaja. Total besaran ruang kampus pascasarjana dan fakutas teknik

dan pertanian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Total Besaran Ruang Gedung Pascasarjana dan Fakultas teknik dan

pertanian
No KelompokRuang Total (m?)
1 Gedung Kampus Pascasarjan 3039,768
2 Fakultas Teknik 5003,28
3 Fakultas Pertanian 2537,04
4  Fasilitas Penunjang Fakultas Teknik & Pertanian 782,48
Total Keseluruhan 11362,568
Tabel 4.2 Besaran Ruang Parkiran
. Total
Kebutuhan Ruang  Kapasitas Jumlah Standart Sumber m2
Jenis
Sarana
kendaraan
Mobil : 12,5
Gedung  Gol.ll aamobil 1 omopi PIPD 550
kampus
Pascasarjan potor 400 1 15 pipp 528
motor m2/motor
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Mobil . 12,5
Gedung o1 45 mobil 1 mz/mobil P°PD 5625
Fakultas
Teknik dan 180 15
Pertanian Motor motor 1 meimotor PIPD 180
Total 1820,5
Sirkulasi
Total
Keseluruhan 2184.,6
4.1.2 Modul kelas
A. Ruang Kuliah
[Gﬁpﬁlfﬁxaq
iampﬁlﬁmiﬁq
[E‘IUIDGJ [DUIDGJ o
oood ooog i
I
X 2
Gambar 4.1 modul kelas kuliah
B. Ruang Kuliah Besar

_J[, 16000 _}‘,
goaaaadaaaadad
doadadaadaaadadada
dadadaadaddadddd
doadaaaaaadadada

IDD ]

D S
Coaaaaaaaaada
doaaaaaaadadada
doaaaaaaadadada
daadaadaaaadd

Gambar 4.2 modkelas kuliah besar
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4.2 KonsepTapak
4.2.1. Penzoningan
Penzoningan pada site ini dibagi menjadi beberapa bagian antara lain bisa

dilihat lebih jelas pada gambar berikut:

GEDUNG FAKULTAS
TEKNIK DAN
PERTANIAN

GEDUNG
PASCASARJANA

GEDUNG
REKTORAT

Gambar 4.3enzoningan

Gambar 4.£enataan Site
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Tabel 4.3 Keterangang Penzoningzite

No Notasi Unsur Ruang Keterangan

Kampus pascasarjana diletakan

pada bagian lapangan basket
Gedung Kampus ) ) _
_ Kampus Universitas Baturaja
A Pascasarjana _
dikarenakan lahan kampus yan¢

kurang memadai

Gedung Kampus Diletakan sesuai dengan lokasi
B Fakultas Teknik dan Awal fakultas teknik dan

Pertanian pertanian

Parkiran mobil diletakan di deka
_ _ gedung karena mempermudah
C Parkiran Mobil .
untuk menjangkau bangunan

tersebut

Terletak di bagian depan site

Karen mempermudah mahasisw
E Gedung Rektorat

atau tamu dalam mengurus

administasi atau sebagainya

_ Parkiran Motor diLetakan di
D Parkiran motor
sebelah gedung FKIP.

berupa pohon dan berbagai
_ tanaman lainnya dan juga rumpi
F Ruang Terbuka Hijau o
gajah mini digunakan dalam

penghijauan

4.2.2. Aksebilitas
A. Entrance
Pada perencanaan ini, memiliki dua akses masuk ke dalam lahan. Akses
masuk pertama langsung menuju ke rektorat dan yg kedua bisa langsung

ke gedung pascasarjana. Untuk akses keluar hanya memiliki 1 akses.
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Gambar 4.Fntrance Pada lahan perancangan

B. Sirkulasi
Sirkulasi pada Kampus Universitas Baturaja ini terbagi menjadi dua yaitu

sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia.

Gamba 4.6 Sirkulasi pada lahan Perancangan
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4.3 KonsepBentuk

Konsep bentuk gubahan massa ini genbil ciri dari rumah ulu ogan yang
merupakan salah satu rumah adat yang ada di Ogan Komering Ulu. Berikut
tranformasi massa bisa dilihat pada gambar dibawabh ini.

A. Konsep Bentung Gedung Pascasarjana

pada bagian ini dilakukan
Bentuk awak di ambil dari pemotongan untuk meletakan
persegi empat dimana denah fungsi lab rumah kaca
rumah adat lebih dominan
berbentuk persegi empat

Gambar 4. Gubahan Massa gedung pascasarjana

pengaplikasian bentuk atap yang men-
gambil dari bentuk atap rumah ulu
ogan yang merupakan salah satu rumah
adat yang ada di OKU.

pada bagian ini menggunakan second-
ary skin yang menggunakan motif batik
Khas Ogan Komering Ulu

penggunaan dinding dan juga atap kaca pada
bagian ini guna untuk lab rumah kaca

Gambar4.8 Langgam gedung pascasarjana
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B. Konsep Bentuk Fakultas Teknik dan Fakultas Pertanian

Bentuk awak di ambil dari

persegi empat dimana denah pada bagian merah dipotong
rumah adat lebih dominan

berbentuk persegi empat

_—

—_— i

penambahan lantai  pada
bangunan

Gambar 4.95ubahan massa Gedung Fakultas Teknik dan Pertanian

Gambar 4.10anggam Gedung Fakultas Teknik dan Pertanian
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